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KONSEP KETENANGAN HATI PERSPEKTIF AL-QUR’AN
(Studi Analisis Semantik Toshihiko lzutsu)

Nurul Fani Nasrulloh
1617501036
Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Humaniora UIN SAIZU Purwokerto

Abstrak

Penelitian ini mengkaji tentang ketenangan hati yang sekarang ini semakin
banyak manusia yang memiliki masalah dalam psikologisnya. Ketenangan hati
merupakan hal dasar yang dibutukan dan diinginkan manusia dalam kehidupan.
Peneliti merumuskan dua masalah terkait ketenangan hati, yaitu bagaimana
konsep ketenangan hati perspektif Al-Qur’an dengan pendekatan semantik serta
pendekatan psikologis untuk mencapai ketenangan hati. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan
dengan tema yang dibahas.

Di dalam Al-Qur’an kata yang mengandung term mugmainnah disebut
sebanyak 11 kali dengan berbagai bentuk makna yang berbeda. Penulis
menggunakan analisis semantik Al-Qur’an Toshihiko Izutsu untuk mengungkap
pandangan dunia Al-Qur’an (Weltanschauung) melalui analisis terhadap kosakata
makna mugmainnah dalam Al-Qur’an. Penulis mendapat simpulan bahwa kata
mugmainnah mempunyai makna dasar menenangkan. Mufmainnah mempunyai
makna relasional yang secara sintagmatik berhubungan dengan Iman, Zikir,
Radiyah, ‘Ibad, Nasru, Rizquha dan Kafara kemudian secara paradigmatik
berhubungan dengan kata sakinah, khauf, faza dan hamma. Menghasilkan
Weltanschauung bahwa konsep mugmainnah atau ketenangan menunjukkan
hubungan antara Tuhan dan manusia. Hubungan antara manusia yang beriman
dengan yang tidak beriman. Hubungannya dengan Tuhan yaitu khalik atau
pencipta yakni ketenangan bisa tercipta karena ridha dari Allah swt. Selanjutnya
yang merasakan ketenangan adalah manusia yang beriman.

Kemudian peneliti melakukan kajian mengenai mekanisme psikologis untuk
mencapai ketenangan hati. Pengkajian mekanisme psikologis ini menggunakan
pendekatan psikologis memori atau daya ingat. Adapun mekanisme pertama,
encoding, manusia menerima informasi tentang Allah swt sejak pertama kali lahir
di dunia, bahkan sudah mengenal Allah sebelum manusia di lahirkan. Kedua
storage, ingatan tentang Allah swt dari sejak manusia dilahirkan tersimpan dalam
memori yang berupa pengetahuan. Dalam storage ini terjadilah proses ketenangan
hati dengan cara berzikir. Berzikir atau mengingat dengan menggunakan dan
memaksimalkan fungsi hati yaitu memahami. Ketiga retrieval, proses mengingat
kembali dapat dilakukan dengan teknik pengulangan. Dengan mengulang-ulang
zikir dapat meningkatkan ingatan kita memiliki daya ingat yang kuat.

Kata Kunci: Ketenangan Hati, Toshihiko lzutsu, Mutmainnah, Psikologis
Memori

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kitab petunjuk, demikian yang disepakati dan
dipercayai oleh pemeluknya, bahkan Al-Qur’an secara langsung
membenarkan hal ini di dalam QS. Al-Bagarah ayat 2. Petunjuk bagi seorang
muslim untuk memperoleh kebahagiaan, baik kehidupan di dunia maupun di
akhirat serta mendapat rida dari Allah Swt. Sebagai solusi dan penyelesaian
dari berbagai macam persoalan dalam hidup serta memuat dasar-dasar hukum
umum yang dijadikan pedoman kehidupan manusia sehingga senantiasa
relevan dengan zaman, yang menjadikan Al-Qur’an aktual setiap tempat dan
waktu yang melingkupinya (Al-Qattan, 2010, him. 15). Secara garis besar,
kehidupan manusia telah diatur dalam Al-Qur’an serta aturan tersebut tidak
hanya bersifat teologis. Karena Al-Qur’an merupakan Kitab universal yang
mengatur seluruh kehidupan manusia, dapat dikatakan bahwa aturan tersebut
sampai kepada tataran praksis. Aturan-aturan tersebut menjadi bimbingan
dalam menjalani kehidupan untuk masyarakat muslim (Muhtador, 2014).

Sebagai kitab yang kekal dan dijaga langsung keutuhannya oleh Allah
Swit. dan hal tersebut dituangkan dalam ayat inna nahnu nazzalna al-zikra wa
inna lahu lahafizun (Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an
serta Kami (pula) yang memeliharanya)(Q.S Al-Hijr: 9) (Shihab, 1994, him.
21). Bersamaan dengan perkembangan dalam memahami Al-Qur’an untuk

menghadapi persoalan zaman, Al-Qur’an senantiasa dimaknai dengan
1



pemahaman yang berbeda setiap waktu, hal ini disebabkan karena Al-Qur’an
hadir dalam zaman dan ruang yang sangat erat dengan budaya kultur tertentu
dalam hal ini budaya arab (Mustagim, 2016, him. 162). Interpretasi terhadap
Al-Qur’an sudah dilakukan sejak zaman nabi kemudian sahabat, para tabi’in
dan masih berlangsung sampai sekarang. Seringkali interpretasi yang
dihasilkan pada setiap dekade waktu terjadi perbedaan. Perbedaan dalam
menafsirkan Al-Qur’an adalah suatu keniscayaan, adanya perbedaan itu
menjadikan hasil pemahaman beragam dan itu baik, menjadikan penafsiran
dan pemahaman meluas sehingga Al-Qur’an senantiasa sesuai untuk seluruh
zaman.

Kehadiran Al-Qur’an memiliki pengaruh yang begitu luas serta
mendalam terhadap jiwa dan perbuatan manusia. Kandungan keseluruhan isi
Al-Qur’an dapat dikategorikan menjadi empat bagian, yang mana bagian
tersebut diantaranya sebagai berikut ialah, Pertama, persoalan akidah menjadi
suatu hal yang wajib diyakini, berkenaan dengan rukun iman dalam ajaran
Islam. Persoalan akidah merupakan masalah yang bersifat personal, tidak ada
seorang pun yang dapat mengukur akidah seseorang kecuali Allah Swt.
Kedua, berkenaan dengan hukum-hukum praksis yang mengatur interaksi
antara manusia dengan Allah swt, manusia dengan sesama, serta manusia
dengan lingkungan. Ketiga, berkenaan dengan perilaku baik dan terpuji, yang
mengarahkan manusia dapat bertindak baik, dari sisi lahir maupun batin,
bertindak baik dari sisi lahir membuat manusia hidup harmonis dan dari sisi

batin yang mengontrol emosi manusia. Keempat, berkenaan dengan janji dan
2



ancaman Allah swt kepada hamba yang berbuat baik dan mentaati perintah
serta menjauhi laranganNya (Muhtador, 2014). Bila semua itu diterapkan
dalam kehidupan menjadi keharusan manusia untuk merasakan kebahagiaan
hidup. Kebahagiaan adalah hal yang sangat di idam-idamkan oleh semua
manusia. Tujuan hidup manusia tidak lain untuk mendapatkan kebahagiaan
dan terhindar dari kesengsaraan.

Kebahagiaan dapat diperoleh dengan kedamaian dan ketenangan hati
yang melingkupi manusia. Dewasa ini makin banyaknya manusia yang
mencari kedamaian dan ketenangan hati menggunakan cara-cara yang praktis
seperti penyalahgunaan narkoba dan obat-obatan terlarang. Dengan berbagai
persoalan yang dihadapi dan tidak kunjung menemukan penyelesaiannya
maka, bisa berujung stress, depresi, frustasi dan kemudian menggunakan
narkoba sebagai jalan pintas yang dipilihnya. Penggunaan narkoba bertujuan
untuk melupakan kekecewaan, kekesalan dan frustasi yang sedang dialami
meskipun hanya sesaat. Efek yang diberikan dari penggunaan narkoba lebih
cepat dirasakan oleh penggunanya dibandingkan dengan berfikir logis dalam
penyelesaian masalah. Karena hal ini pengguna narkoba akan tetap
mengkonsumsi narkoba sebagai suatu cara untuk menyelesaikan masalahnya,
karena menurut mereka, mendapatkan dua efek yang baik yaitu melupakan
masalah dan mendapat efek kesenangan (Elkindi, 2016, him. 21). Tentu saja
perilaku penyalahgunaan narkoba merupakan perilaku yang keliru, ketika
efek yang dihasilkan oleh narkoba tersebut telah habis maka, kedamaian dan

kesenangan yang diperolehnya pun selesai. Bahkan dapat mengakibatkan
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dampak yang buruk terhadap penggunanya baik pada fisik, keadaan
emosionalnya, spiritual, hubungan sosial dengan orang lain dan bahkan dapat
merugikan orang lain. Penggunaan narkoba akan menyebabkan berbagai
masalah seperti gangguan psikologis serta kerusakan mental dan moral, emosi
yang tidak stabil sehingga seringkali bertindak implusif, hingga yang paling
membahayakan adalah narkoba dijadikan sebagai pusat hidupnya, bisa
dikatakan menggantikan posisi Tuhan dan tidak lagi menganggap Tuhan itu
ada (Elkindi, 2016, him. 27-28).

Selain itu perkembangan zaman kontemporer dengan ilmu pengetahuan
yang berkembang pesat, menggeser pola pikir manusia dari teosentris
menjadi antroposentris. Dengan pemikiran antroposentris terdapat adanya
pemisahan antara kehidupan duniawi dan kehidupan ukhrawi, sehingga
manusia sekarang mudah mengalami kecemasan dan kekhawatiran ketika
mendapatkan masalah (Hikmah, 2009, him. 4). Adanya pemisahan tersebut
membuat manusia semakin jauh dengan kereligiusannya. Perkembangan
zaman kontemporer bagaikan dua mata pisau tajam, disatu sisi memberikan
pengaruh perubahan positif dalam kehidupan manusia seperti kemudahan dan
kesuksesan materi. Tetapi juga disisi lain membawa dampak negatif seperti
semakin berkurangnya keseimbangan hidup manusia terutama orang yang
tinggal di kota besar dengan ditandai dari banyaknya manusia yang
mengalami keresahan batin, hatinya yang tidak pernah puas, bahkan
terkadang sampai berakibat stress dan depresi dalam hidupnya (Burhanuddin,

2020, him. 15).



Zaman sekarang dengan adanya teknologi memberikan banyak
kemudahan bagi manusia dalam semua aktivitasnya. Ketika semua kegiatan
menjadi semakin mudah maka, memunculkan rasa sepi dan merasa sanggup
melakukan sesuatu sendiri. Hal ini kemudian mengantarkan kepada
berkurangnya rasa solidaritas, kebersamaan dan silaturahmi dalam kehidupan
(Ngafifi, 2014, him. 34). Sebagai contoh kehidupan manusia sekarang tidak
lepas dari sosial media, bersosial media merupakan hal yang baik karena
bertambahnya informasi yang diketahui tetapi, harus sadar juga bahwa sosial
media bisa mengakibatkan kecanduan. Ada jenis manusia yang menggunakan
sosial media sebagai “pelarian” dalam menghadapi masalah dengan cara,
memposting sesuatu di sosial media yang dipunyainya sesuai keadaan yang
sedang dirasakan dan itu membuat kelegaan tersendiri.

Berdasarkan survei yang dilakukan Secure Envoy, sebuah perusahaan
yang mengkhususkan diri dalam password digital, telah melakukan survei
terhadap 1000 orang di Inggris memperoleh kesimpulan bahwa mahasiswa
masa kini mengalami nomophobia yaitu perasaan cemas dan takut jika tidak
bersama smartphonenya (Meinita, 2012). Saat ini fenomena tersebut sangat
mungkin terjadi dalam kehidupan, misalnya ketika seseorang ditanya ketika
bepergian lebih takut tertinggal smartphone atau dompet, maka kebanyakan
akan menjawab smartphone. Ini menunjukkan bahwa adanya teknologi juga
mempengaruhi adanya kesehatan psikologis seseorang.

Selain itu, akhir-akhir ini dunia tidak terkecuali Indonesia disibukkan

dengan pandemi wabah Corona Virus Disease atau yang lebih dikenal dengan
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covid-19. Covid-19 pertama Kali terdeteksi muncul di kota Wuhan, Cina
kemudian menyebar kesebagian besar wilayah dunia termasuk Indonesia.
Covid-19 ini menjangkit semua kalangan tanpa terkecuali baik itu yang sudah
tua yang masih muda bahkan balita pun tidak dapat terhindar. Gejala awal
yang dirasakan layaknya sakit biasa yaitu demam, flu, batuk, sesak nafas
bahkan banyak orang yang tertular tanpa gejala apapun tetapi ketika di tes
ternyata hasilnya positif sehingga, menambah tingkat ketakutan dan
kecemasan masyarakat.

Covid-19 ini membawa dampak psikis bagi masyarakat Indonesia.
Informasi mengenai peningkatan jumlah orang yang tertular serta presensi
kesembuhan senantiasa ditayangkan televisi. Kekhawatiran masyarakat
semakin bertambah dengan informasi yang beredar bahwa sifat virus sangat
mudah menular ke manusia bahkan dapat bertahan hidup beberapa saat
dibenda nonmanusia (Nurislaminingsih, 2020, him. 20). Dikarenakan sifat
virus yang sangat mudah menular, perkumpulan massa dengan jumlah besar
telah dihentikan sementara waktu untuk mengurangi penyebaran virus covid-
19 di area seperti sekolah, kampus, tempat kerja, tempat hiburan, konferensi,
dan termasuk dihentikannya aktivitas ibadah seperti shalat jamaah dan shalat
Jumat. Begitu pula Arab Saudi telah menghentikan aktivitas umrah dan
ibadah haji di Masjidil Haram, aktivitas sekolah di seluruh penjuru tanah air
telah diliburkan semuanya dengan tujuan untuk mencegah penularan covid-19

(Supriatna, 2020, him. 558). Meskipun telah berbagai cara dilakukan untuk



menekan laju penularannya, setiap hari yang terdeteksi positif covid-19 terus
bertambah.

Berdasarkan survei yang dilakukan Radio Republik Indonesia (RRI)
bersama lembaga survei Indo Barometer memperoleh hasil yaitu 68%
masyarakat  Indonesia memiliki  kekhawatiran  terhadap  covid-19
(Nurislaminingsih, 2020, him. 20). Beraktivitas dalam masa pandemi covid-
19 dalam kondisi terbatas dan harus mentaati protokol kesehatan yang
dianjurkan, kekhawatiran dan aktivitas yang terbatas dan monoton
menyebabkan stress, depresi, dan frustasi. Kekhawatiran masyarakat terhadap
covid-19 memunculkan banyak informasi tentang kesehatan dan covid-19
ditengah masyarakat termasuk berita hoaks pun banyak disebarkan dengan
harapan informasi tersebut dapat berguna mencegah dan mengobati. Padahal
banyaknya berita hoaks yang beredar menambah kebingungan, kekacauan di
masyarakat. Apabila hal ini terus berlanjut maka dapat mengakibatkan
kondisi yang semakin kacau dan mengkhawatirkan. Untuk menghadapi
berbagai situasi seperti yang telah dipaparkan di atas, ketenangan hati adalah
hal penting yang dibutuhkan manusia agar bisa berpikir jernih dan logis.
Ketenangan hati dapat meminimalisir kekhawatiran dan kecemasan yang
melanda, berusaha untuk beradaptasi dengan keadaan yang sedang dihadapi
agar tetap bisa menjalani kehidupan dengan baik.

Sebagai umat Islam sudah sepantasnya mencari ketenangan hati sesuai
dengan nilai-nilai yang terdapat dalam Al-Qur’an. Al-Qur’an menjadi

pedoman bagi manusia agar kehidupan yang diinginkan berjalan baik. Al-
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Qur’an sebagai mukjizat nabi Muhammad saw, dapat menenangkan hati
dengan keyakinan yang mantap. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ar-

Ra’du ayat 28:
YA il ficls 83, VAN 83, a6 s e o 0

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenang
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah
hati menjadi tenang”.

Secara tekstual ayat ini mengungkapkan bahwa ketenangan akan hadir
dalam hati manusia ketika dalam hatinya selalu mengingat Allah swit.
Kemudiaan, ayat ini dipahami sebagai ayat yang memberi petunjuk ketika
ingin tenang harus ingat Allah dengan cara berzikir. Padahal dalam realitanya
mengingat Allah swt dapat dilakukan dengan berbagai macam cara seperti

berzikir, sholat, membaca Al-Qur’an dan masih banyak lagi sebagaimana

yang tercantum dalam Al-Qur’an.
E8 syl ) Sar s el 56 K Jes 15,85 Lo T 1,556 sylaf 28 156
VT B el fe

“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat (mu), ingatlah Allah
di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian
apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman”. (QS. An-Nisa
ayat 103)

Berdasarkan ayat di atas diperintahkan untuk mengingat Allah dimana
pun dan kapan pun manusia berada. Bahkan dalam keadaan yang gawat

sekalipun manusia dianjurkan untuk berzikir. Dengan mengingat Allah



manusia berusaha selalu mendekatkan diri kepada Allah, mengatur dan
mengendalikan sikap agar sesuai dengan apa yang dicintai Allah Swt. Ketika
manusia sudah beriman dan bertakwa dengan benar maka hatinya tidak akan
di liputi keresahan dan kekhawatiran melainkan sebaliknya yaitu ketenangan
akan senantiasa melingkupi hatinya.

Ketenangan merupakan hal dasar yang dibutuhkan oleh manusia, semua
orang hakikatnya ingin merasakan ketenangan dalam hidupnya. Ketenangan
berasal dari kata tenang atau musmainnah yang menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia berarti diam tidak berubah-ubah, tidak bergerak-gerak, tidak ribut,
tidak resah, tidak gelisah, tidak kacau, aman dan tentram, sedangkan
ketenangan merupakan suatu keadaan hati, pikiran, batin yang tenang (Rama
K, 2010, hlm. 523). Dalam kitab lisan al- ‘4rab kata mutmainnah berasal dari
kata famana (c<L) atau fa’'mana (<5 yang mendapat tambahan huruf
ziyadah berupa hamzah (s) menjadi kata ima anna (olek!) yang mempunyai
arti menenangkan atau mendiamkan sesuatu. Apabila disandarkan pada kata
galbu (<) artinya tenang, jika disandarkan pada suatu tempat atau ruang
artinya berdiam (Manzhur, t.t., hlm. 268). Sedangkan hati atau galbun
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti sesuatu yang berada
di dalam tubuh manusia berfungsi sebagai pusat segala emosi/ perasaan yang
dialami manusia (Rama K, 2010, him. 171). Sedangkan menurut Al-Ghazali
hati merupakan suatu komponen yang memiliki sifat halus serta memiliki

sifat ketuhanan yang tidak dapat dilihat dengan mata kasar dan memiliki



peran sangat penting untuk menganalisis suatu persoalan atau ilmu yang
didapat (Jalil dkk., 2016).

Ketenangan hati merupakan perbuatan yang menunjukkan bahwa
seorang individu mempunyai kemampuan untuk menguasai kemelut hati dan
perasaannya serta mampu mengendalikan dan mengkondisikannya, juga
merupakan keadaan yang menunjukkan adanya keseimbangan antara
kejiwaan dan kesehatan jasmaninya sehingga mampu menghasilkan
pemikiran yang sehat (Hikmah, 2009, him. 7). Ketika ketenangan sudah ada
dalam hati, maka dihadapkan dengan kondisi dan situasi apapun tidak akan
merasa kekhawatiran dan kecemasan.

Melihat pentingnya persoalan tentang ketenangan hati dan berbagai
fenomena yang sedang dihadapi manusia, peneliti tertarik untuk mengkaji
konsep ketenangan hati perspektif Al-Qur’an. Al-Qur’an absolut memiliki
kekuatan spiritual yang tinggi, hingga dapat mempengaruhi batin seseorang,
dapat menggetarkan hati sanubari, menambah kepekaan terhadap perasaan,
memurnikan rohani, meningkatkankan daya pikir, dan menjernihkan hati
(Sabri, 2017, him. 28-29). Kajian ini bertujuan sebagai solusi bagi umat
Islam yang merasa khawatir dan cemas, tidak perlu lagi bingung mencari
pengobatan atas keresahan yang dialami, karena Al-Qur’an senantiasa
menjadi jawaban atas segala persoalan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis semantik Al-Qur’an
yang digunakan oleh Toshihiko lzutsu dan pendekatan psikologis memori.

Semantik sebagai suatu kajian analisis terhadap kosa kata atau dalam ini
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disebut sebagai kata kunci suatu bahasa dengan suatu cara pandang yang
kemudian menghasilkan pengertian konseptual pandangan dunia masyarakat
atau Weltanschauung yang menggunakan bahasa tersebut, bukan hanya
sebagai cara komunikasi dan berpikir tetapi sampai pada pengkonsepan, dan
penafsiran dunia yang melingkupinya (lzutsu, 1997, him. 3). Teori semantik
merupakan salah satu cara pendekatan kontemporer yang ditawarkan dan
berusaha diterapkan dalam rangka memahami kandungan makna Al-Qur’an
(Cipto, 2019, him. 5).

Adapun pendekatan psikologis memori yang akan digunakan dalam
penelitian ini  berusaha menemukan mekanisme psikologis mencapai
ketenangan hati perspektif Al-Qur’an. Daya ingat atau memori merupakan
kemampuan yang dimiliki individu untuk menangkap, mengkode,
menyimpan, dan mengingat kembali informasi, pengetahuan atau pengalaman
pada masa lalu yang berpusat di dalam otak, dan dapat dipergunakan kembali
ketika informasi tersebut diperlukan (Muchlisin, 2020). Manusia memiliki
memori dengan kemampuan dan kapasitas yang sangat besar. Dengan
memori ini manusia dapat menerima informasi dan menyimpan informasi
yang didapatkannya, informasi yang tersimpan tersebut dapat digunakan
kembali ketika dibutuhkan. Hal yang menjadi tujuan dasar dari penelitian ini
yaitu berupaya mengungkap tentang konsep ketenangan hati persektif Al-
Qur’an dengan analisis semantik dan pendekatan psikologis memori untuk

menemukan mekanisme dari ketenangan hati.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah dikemukakan di
atas, maka rumusan masalahnya ialah:
1. Bagaimana konsep ketenangan hati perspektif Al-Qur’an?
2. Bagaimana mekanisme psikologis mencapai ketenangan hati perspektif
Al-Qur’an?
C. Tujuan Penelitian
Sebagaimana rumusan masalah yang telah disusun, penelitian ini
memiliki tujuan untuk:
1. Untuk menjelaskan konsep ketenangan hati perspektif Al-Qur’an.
2. Untuk menjelaskan mengenai mekanisme psikologis mencapai ketenangan
hati perspektif Al-Qur’an.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap
pemahaman tentang konsep ketenangan hati yang diperoleh dari
pandangan Al-Qur’an menggunakan pendekatan semantik sehingga
menemukan visi Qur’ani dan Weltanschauung. Kemudian membahas
tentang mekanisme psikologis Al-Qur’an dalam mencapai ketenangan hati
yang dapat dilakukan dan diamalkan masyarakat untuk memperoleh

ketenangan.
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2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat di jadikan rujukan bagi penelitian
selanjutnya. Memberi pemahaman masyarakat secara luas betapa
pentingnya ketenangan hati untuk menjalankan aktivitas keseharian secara
ikhlas dan sabar. Bisa dijadikan pedoman dalam bertindak dan memberi
edukasi terkait persoalan yang terjadi sekarang di masyarakat.
E. Telaah Pustaka
Penelitian tentang ketenangan hati sudah pernah diteliti sebelumnya,
tetapi peneliti tidak menemukan kajian dengan menggunakan pendekatan
semantik dalam mengungkap konsep ketenangan hati. Adapun beberapa
kajian yang memiliki keterkaitan dengan kajian yang akan dilakukan yaitu:
Penelitian dari Abd Syakur yang berjudul Metode Ketenangan Jiwa
Suatu Perbandingan antara al-Ghazali dan Sigmund Freud diterbitkan dalam
Jurnal Islamica Vol. 1 No. 2 bulan Maret 2007. Dalam penelitian ini
dijelaskan adanya perbedaan dan persamaan ketenangan jiwa antara al-
Ghazali dan Sigmund Freud. Keduanya sepakat bahwa manusia mempunyai
potensi untuk mendapatkan ketenangan dan untuk mendapatkan itu
diperlukan analisis tentang jiwa. Perbedaanya ketenangan yang ditawarkan al-
Ghazali bercorak spiritual dengan berbagai riyadah yang dilakukan dengan
tujuan mendekatkan diri kepada Allah swt, sedangkan ketenangan menurut
Sigmund Freud bersifat materialistik dengan melibatkan adanya Id, Ego, dan

Super Ego, dengan keterpuasan nafsu implusif (Syakur, 2007).
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Tesis dari Iskandar Dzulgarnain yang berjudul Implikasi Tilawah Al-
Qur’an terhadap Ketenangan Hati Perspektif Tafsir Al-Misbah mahasiswa
Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2018. Dijelaskan bahwa
membaca Al-Qur’an dengan tilawah dan dilakukannya bertujuan untuk
berzikir maka, dapat menenangkan hati dan pikiran sehingga dapat mengelola
emosi negatif yang muncul. Adapun tilawah Al-Qur’an yang memberikan
ketenangan terdapat langkah yang harus dilalui yaitu pertama, dimulai dengan
bacaan ta’awudz, kedua, merenungkan dan memahami makna ayat yang
dibaca, ketiga, membaca dengan tartil, keempat memahami ayat dengan hati
agar pelajaran yang terdapat dalam ayat dapat meresap ke hati sanubari
(Dzulgarnain, 2018).

Skripsi dari Novi Nurjanah Azhari yang berjudul Ketenangan Hati
dalam Al-Qur’an (Telaah Pemikiran Syaikh Najmuddin Al-Kubro)
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2019. Skripsi ini menjelaskan
ketenangan hati dengan kata sakinah dan itma’'innah. Sakinah merupakan
ketenangan hati yang diberikan oleh Allah swt di dalam hati manusia yang
memiliki kemantapan hati dan memiliki kepercayaan serta keimanan kepada-
Nya. Sedangkan ifma’innah merupakan ketenangan hati yang didapatkan
dengan berbagai usaha, amalan-amalan yang dilakukan seperti senantiasa
berzikir, beramal saleh, bertagarrub ilaallah (mendekatkan diri kepada Allah
swt) (Azhari, 2019).

Skripsi dari A’rifatul Hikmah yang berjudul Konsep Jiwa yang

Tenang dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik) mahasiswa UIN Sunan
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Kalijaga Yogyakarta tahun 2009. Skripsi ini menjelaskan tentang ketenangan
(mugmainnah) secara tafsir maudu’i dengan mengumpulkan ayat-ayat dalam
Al-Qur’an yang pembahasannya mengenai ketenangan jiwa. Mengungkapkan
ciri-ciri jiwa yang mencapai mufmainnah, bagaimana sifat jiwa mufmainnah
dalam berbagai situasi dan kondisi. Untuk memperoleh jiwa mugmainnah
terdapat dua faktor yang mempengaruhi, pertama, faktor internal yaitu hati
manusia yang terdapat iman didalamnya. Kedua, faktor eksternal yaitu
penjagaan dari Allah swt dan petunjuk atau hidayah dari Allah swt (Hikmah,
2009).

Skripsi dari Humaira yang berjudul Upaya Memperoleh Ketenangan
Jiwa dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Deskriptif Analisis Tafsir-Tafsir
Tematik) mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2019. Skripsi ini
menjelaskan bahwa mufmainnah berarti keadaan jiwa yang mampu untuk
tidak mendorong seseorang untuk berbuat buruk untuk diri sendiri maupun
untuk orang lain. Adapun usaha seseorang untuk mencapai jiwa mugmainnah
yakni dengan beriman, berzikir, sabar, tawakal, memohon ampun kepada
Allah swt (Humaira, 2019).

Dari beberapa penelitian yang telah penulis paparkan di atas, peneliti
menemukan benang merah persamaan antara karya atau penelitian
sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu ketenangan. Tetapi
urgensi penelitian yang akan dilakukan ini berbeda dengan penelitian
sebelum-sebelumnya, dikarenakan penelitian ini menggunakan pendekatan

semantik dalam menjelaskan konsep ketenangan hati perspektif Al-Qur’an.
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F. Kerangka Teori
1. Teori Semantik Al-Qur’an Toshihiko Izutsu

Izutsu berpendapat bahwa semantik Al-Qur’an adalah suatu kajian
analisis terhadap makna kosa kata (dalam hal ini disebut istilah kata kunci)
dalam Al-Qur’an dengan menggunakan bahasa Al-Qur’an yang kemudian
menghasilkan pengertian konseptual pandangan dunia atau Weltanschauung
(lzutsu, 1997, him. 3). Analisis yang digunakan lzutsu berusaha membuat Al-
Qur’an menginterpretasikan konsep-konsep dengan mengeksplorasi data-data
yang berasal dari Al-Qur’an. Analisis dengan metode ini sangat membantu
untuk memberikan pemahaman yang utuh terhadap pemaknaan dan
penafsiran suatu konsep tertentu. Langkah awal yang dilakukan untuk
memperoleh suatu konsep tertentu yaitu mengungkapkan makna dasar dan
makna relasional dari suatu kata yang ingin diketahui konsepnya (Fajar, 2018,
him. 28-29).

Makna dasar merupakan makna atau kandungan konstektual yang
tetap melekat pada kata itu dan senantiasa terbawa dimanapun kata itu
diletakkan dan bagaimanapun kata itu digunakan (lzutsu, 1997, him. 11).
Untuk mengetahui makna dasar suatu kata dapat ditelusuri dengan kamus-
kamus Arab yang membahas kata dalam Al-Quran serta syair arab pra Islam.
Seperti contoh kata yaum memiliki makna dasar hari. Kata ini akan tetap
memiliki makna hari dimana pun kata ini diletakkan baik dalam Al-Qur’an

maupun di luar Al-Qur’an (lzutsu, 1997, him. 12).
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Makna relasional merupakan makna baru yang diberikan ketika kata
tersebut diletakkan berdampingan dengan kata lain pada suatu kalimat
tertentu. Untuk mendapatkan makna relasional dalam hal ini lzutsu
menggunakan dua metode analisis yakni analisis sintagmatik dan analisis
paradigmatik. Analisis sintagmatik merupakan analisis yang berusaha
menemukan makna suatu kata ketika kata tersebut berdampingan dengan kata
lain, dengan memperhatikan kata yang ada di depan dan di belakangnya.
Sedangkan analisis paradigmatik adalah analisis yang berusaha
mengkomparasikan kata atau konsep dengan kata atau konsep lain yang
sepadan (sinonim) dan bertentangan (antonim) (Eko, 2018, him. 119).

Langkah yang selanjutnya, mengungkapkan kesejarahan makna kata
atau semantik historis yang dibedakan menjadi dua yakni sinkronik dan
diakronik. Sinkronik merupakan suatu kata lahir dan berkembang dengan
sistem kata yang statis, unsur-unsur lama terlepas muncul unsur-unsur baru
yang menemukan tempat dengan baik dalam sistem suatu bahasa (lzutsu,
1997, him. 33). Sedangkan diakronik merupakan kosakata yang tumbuh dan
berubah bebas dengan caranya sendiri yang khas, beberapa kata dapat hilang
maknanya-tidak lagi digunakan oleh masyarakat penggunanya-sedangkan
kata yang lain masih terus digunakan dalam waktu yang lama oleh
masyarakat, bahkan munculnya kata baru pada waktu tertentu (lzutsu, 1997,
him. 32). Untuk memudahkan dalam menganalisis kesejarahan makna kata
Izutsu menyederhanakan analisis ini menjadi tiga periode pertama, pra Islam

atau jaman jahiliyah (pra Qur’anik), Qur’anik, dan pasca Qur’anik.
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Kemudian yang terakhir adalah menemukan Weltanschauung,
pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, bukan
hanya sebagai alat komunikasi dan berpikir tetapi, sampai kepada
pengkonsepan dan interpretasi masyarakat. Dalam hal ini analisis yang akan
dilakukan yaitu berkenaan dengan hubungan antara Tuhan dengan manusia di
dalam Al-Qur’an. Menemukan konsep-konsep yang terkandung dalam Al-
Qur’an dan supaya dapat dipraktekan dalam kehidupan manusia untuk
mewujudkan visi Qur’ani alam semesta.

2. Teori Memori atau Daya Ingat

Daya ingat atau memori merupakan kemampuan yang dimiliki
individu untuk menangkap, mengkode, menyimpan, dan mengingat kembali
informasi, pengetahuan atau pengalaman pada masa lalu yang berpusat di
dalam otak, dan dapat dipergunakan kembali ketika formasi tersebut
diperlukan (Muchlisin, 2020). Atkinson mendefinisikan memori sebagai
unsur perkembangan kognitif, yang berisi semua informasi dan kondisi yang
pernah dialami individu sepanjang hidupnya dan berfungsi untuk menyimpan
informasi. Memori manusia dapat diatur secara sadar (concius processing)
maupun secara otomatis. Pengaturan secara sadar umumnya memerlukan
perbuatan atau tindakan baru yang dilakukan dalam rangka mengingat
informasi sedangkan pengaturan secara otomatis umumnya mengakibatkan
tindakan reflek atau tiba-tiba dilakukan dengan waktu yang singkat

(Musdalifah, 2019, him. 218).

18



Tahapan informasi menurut Atkinson dibagi menjadi tiga yaitu:

a. Memasukkan pesan dalam ingatan (encoding), dalam tahap ini terjadi
pencacatan informasi atau kejadian fisik yang diterima melalui indera
diubah menjadi semacam kode yang disimpan dalam memori.

b. Penyimpanan ingatan (storage), metode yang dilakukan individu untuk
menyimpan informasi dalam suatu jangka waktu yang sudah di simpan
dalam memori.

c. Mengingat kembali (retrieval), metode yang dilakukan individu untuk
mendapatkan akses menuju informasi yang sudah disimpan dalam memori
dan memunculkan informasi tersebut dalam ingatan. Salah satu metode
yang dapat dilakukan dalam rangka retrieval yaitu dengan belajar kembali
(relearning) dan mengulang informasi yang didapat.

Memori  merupakan suatu ruang penyimpanan informasi yang

penyimpanannya dapat bersifat sementara dan dapat bersifat menetap.

Adapun jenis penyimpanan memori dibedakan menjadi tiga menurut

Atkinson dan Shiffrin, yaitu:

a. Memori sensori (sensory memory)

Memori sensori adalah proses penyimpanan ingatan melalui jalur saraf-
saraf sensori yang berlangsung pendek. Informasi yang didapatkan melalui
panca indra yaitu secara visual melalui mata, bau melalui hidung,
pendengaran melalui telinga, rabaan melalui kulit dan rasa melalui lidah
yang hanya bisa bertahan selama sedetik atau dua detik saja. Apabila

informasi yang diterima diabaikan begitu saja, maka akan langsung
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terlupakan, tetapi apabila informasi tersebut diperhatikan maka informasi
akan ditransfer ke ingatan jangka pendek.

b. Memori jangka pendek (short term memory)
Memori jangka pendek hanya mampu menyimpan informasi selama 30
detik dan hanya sekitar tujuh bongkahan informasi yang dapat disimpan
dalam memori jangka pendek dalam satu waktu (Bhinnety, 2008, him. 74).
Memori jangka pendek bersifat aktif, jika memori ini tidak ingin hilang,
maka harus senantiasa diakfitkan pada memori jangka pendek atau dengan
kata lain sering-sering diingat kembali.

¢. Memori jangka panjang (long term memory)
Memori yang tersimpan dalam memori jangka panjang adalah memori
yang bersifat menetap atau sekunder yang dapat kita panggil kembali
(recall). Memori jangka panjang memiliki kemampuan untuk
mengingat/memanggil kembali ingatan masa lalu untuk dapat digunakan
pada saat dibutuhkan. Keistimewaan dari memori ini adalah kapasitas yang
tak terhingga dan durasi penyimpanannya berlangsung sepanjang hidup
seseorang. Studi yang dilakukan oleh Donald Hebb mengungkapkan
bahwa informasi yang berada di memori jangka pendek akan ditransfer ke
memori jangka panjang ketika informasi tersebut telah tersimpan dalam

memori jangka pendek cukup lama (Bhinnety, 2008, him. 86).
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Peneliti memusatksan penelitiannya menggunakan penelitian studi
pustaka (library research) yaitu penelitian yang merujuk pada literatur-
literatur sebagai bahan pustaka untuk mendapatkan data yang sesuai
dengan objek pembahasan. Selain itu penelitian ini menggunakan dua
pendekatan yaitu pendekatan semantik Al-Qur’an Toshihiko Izutsu dan
pendekatan psikologis memori.
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada peneliti (Sugiyono, 2015, him. 308). Sumber
data primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Al-
Qur’an dan terjemahannya yang memuat ayat-ayat tentang tenang atau
mutmainnah.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang berkaitan dan data
penunjang sumber data primer dalam pembahasan penelitian. Sumber
data sekunder yang digunakan yaitu kitab-kitab tafsir dari berbagai
mufasir serta dari berbagai sumber literatur pelengkap, seperti dari
jurnal, artikel-artikel dan buku-buku yang membahas masalah

ketenangan hati.
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3. Analisis Data

Peneliti melakukan analisis data untuk menarik sebuah kesimpulan.

Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan makna terhadap data,

menginterpretasi data-data yang diperoleh untuk diubah menjadi sebuah

narasi yang mengarah pada temuan yang bernuansa proposisi-proposisi

ilmiah (thesis) yang memiliki akhir pada kesimpulan (Pawito, 2007, him.

100-101). Data-data yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan

menggunakan teori yang digunakan. Dalam mengkaji konsep ketenangan

hati perspektif Al-Qur’an peneliti menggunakan metode penafsiran

maudu’i atau tematik. Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan

dalam penafsiran maudu’i yaitu:

a. Menentukan bahasan masalah, dalam penelitian ini yang memuat
bahasan mufmainnah

b. Mengumpulkan dan menentukan ayat-ayat Al-Qur’an yang
menyangkut dengan masalah mugmainnah

c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut sabab an-
nuzulnya khususnya jika berkaitan dengan hukum dan kronologis
kejadian sehingga tergambar peristiwa dari awal sampai akhir

d. Memahami munasabah ayat dalam masing-masing surat

e. Menyusun pembahasan dalam satu kerangka yang sistematis,
sempurna, dan utuh

f.  Melengkapi pembahasan dengan hadis yang sesuai, apabila dirasa

perlu
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g. Mempelajari seluruh ayat dengan menghimpun ayat-ayat yang
mengandung pengertian yang sama, mengkompromikan antara yang
‘am dan khas, mutlag dan mugayyad, mensinkronkan ayat-ayat yang
terlihat kontradiktif, menjelaskan ayat naskh dan mansukh, sehingga
semua ayat tersebut bertemu pada satu titik tanpa perbedaan dan
pemaksaan ayat sehingga muncul satu kesimpulan tentang pandangan
ayat yang menyangkut tema yang dibahas (Al-Farmawi, 1996, him.
45-46).

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dan memperoleh gambaran yang utuh serta
pembahasan yang tersusun secara sistematis, maka perlu menampilkan
sistematika pembahasan yang terbagi menjadi empat bab yaitu:

Bab pertama berisi Pendahuluan, terdiri atas latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, telaah
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi penjelasan mengenai konsep ketenangan hati
perspektif Al-Qur’an dengan dianalisis menggunakan semantik Al-Qur’an
Toshihiko lzutsu meliputi makna dasar dan makna relasional, sinkronik
diakronik, dan tentang weltanschauung.

Bab ketiga memaparkan tentang mekanisme psikologis mencapai
ketenangan hati perspektif Al-Qur’an dengan menggunakan psikologis daya

ingat atau memori.
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Bab keempat penutup menampilkan simpulan dari seluruh penelitian
yang telah dilakukan dan beberapa rekomendasi dan saran untuk peneliti dan

penelitian selanjutnya.
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BAB 11
KONSEP KETENANGAN HATI PERSPEKTIF AL-QUR’AN
A. Kata Mutmainnah dan Redaksinya dalam Al-Qur’an

1. Q.S Ar-Ra’du ayat 28
YA S fals i S5 Ve 8T, gl sy vl ol

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenang
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati
menjadi tenang.”

Kata (US3) pada awalnya mempunyai arti mengucapkan dengan lidah,
kemudian mengalami perkembangan menjadi mengingat. Mengingat sesuatu
seringkali menyertai lidah menyebutnya. Menyebut dengan lidah dapat
membuat hati untuk mengingat lebih banyak sesuatu yang disebutnya. Ayat ini
kemudian dipahami dengan arti menyebut nama Allah swt, menyebutkan nama
sesuatu ketika seseorang ingat pada sifat, peristiwa maupun kejadian yang
memiliki kaitan dengan sesuatu yang disebutkan. Maka kemudian Zikrullah
dapat menjangkau makna dari menyebut nama-nama Allah swt, kebesaran
Allah swt, surga dan neraka, rahmat dan siksa atau perintah dan larangan serta
wahyu-wahyu-Nya (Shihab, 2002a, him. 599).

Kata (ki) merupakan bentuk kata mudori’ atau kerja masa sekarang.
Tujuan penggunaannya tidak untuk menjelaskan terjadinya ketenangan pada
masa atau waktu tertentu, tetapi yang dimaksud merupakan kesinambungan

dan kemantapan. Menurut Thabathaba’i (cs«k3) merupakan penjelasan dari kata

beriman. Iman tidak bisa dimiliki dengan hanya memiliki pengetahuan tentang
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objek iman, karena pengetahuan tentang sesuatu belum bisa membawa
seseorang kepada keyakinan dan ketenangan hati. Pengetahuan yang dapat
membawa keimanan yaitu pengetahuan yang dibarengi dengan kesadaran
terhadap keagungan dan kebesaran Allah swt, serta kesadaran bahwa manusia
merupakan makhluk yang lemah. Ketika pengetahuan dan kesadaran
bergabung dalam jiwa seseorang, maka pada saat itu lahir ketentraman dan
ketenangan (Shihab, 2002d, him. 600-602).

2. Q.S Ali-‘Imran ayat 126
Y YA }A&J\JJA\A\U\,\&U»Y\W\%%rﬁg’jﬁu&mﬁ;ﬂdﬂmiﬂ\QJ»LU

“Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan

sebagai kabar gembira bagi (kemenangan) mu, dan agar tenang hatimu

karenanya. Dan kemenanganmu itu hanyalah dari Allah Yang Maha

Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah swt memberikan kabar gembira kepada
kaum muslimin berupa pertolongan yang akan diberikan. Ayat ini turun dalam
konteks perang uhud yang mana pada saat itu semangat kaum muslimin sangat
menggebu-gebu dikarenakan jumlah pasukan yang cukup banyak,
perlengkapan terkumpul banyak dan memadai ditambah mereka yakin akan
turun malaikat sebagaimana pada perang badar. Namun pada akhirnya malaikat
tidak jadi turun, karena kaum muslimin tidak memenuhi syarat kesabaran dan
ketakwaan yang ditetapkan Allah swt. Ayat ini mengingatkan kaum muslimin
supaya tidak menyangka kedatangan malaikat yang menjadi sebab kemenangan

perang. Malaikat hanya sebagai sebab lahiriyah untuk memberikan ketenangan

kaum muslimin. Allah swt menyampaikan kabar bantuan agar hatinya tenang
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karena ada malaikat yang datang. Adapun kemenangan yang diinginkan
sumbernya dari Allah swt (Shihab, 2002b, him. 206-209). Ayat ini
memberikan pelajaran kepada umat islam supaya tidak hanya memandang
secara materi namun tetap mengharap kepada Allah swt. Sehingga tidak
sombong dalam hidupnya, tidak berputus asa atas takdirnya dan tidak lari dari
medan perang.

3. Q.S Al-Maidah ayat 113

WY gl o e 53555 e 38 3 <l b fualsy G 88 51 i

“Mereka berkata: "Kami ingin memakan hidangan itu dan supaya tenang
hati kami dan supaya kami yakin bahwa kamu telah berkata benar kepada
kami, dan kami menjadi orang-orang yang menyaksikan hidangan itu".”
Pengikut Nabi Isa as memohon supaya diberikan bukti yang jelas
mengenai kebenaran yang diajarkan Nabi Isa as dengan menyaksikan hidangan
dari Tuhan dan untuk dimakan mereka. Para Nabi sebelum Nabi Muhammad saw
senantiasa menghubungkan kenabian dan kerasulan dengan hal-hal yang yang
bersifat supra rasional, baik berbentuk sihir, gaib, mimpi dan lain sebagainya.
Pengikutnya pada masa itu menginginkan bukti yang semacam itu karena belum
mencapai tingkat kemantapan berpikir. Menjadi wajar ketika umat Nabi Isa as
meminta bukti dan wajar pula sahabat-sahabat Nabi Muhammad saw tidak
memintanya, karena mereka telah mencapai tingkat kemantapan berpikir, merasa

cukup dengan mendengar redaksi dan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an serta

melihat sosok kepribadian Nabi Muhammad saw (Shihab, 2002c, him. 242-244).
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4. Q.S An-Nahl ayat 106

G gt e B g5 i oS el e i o8 1 Y 2l s ey

Ve e S st

“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat

kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap

tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang
melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah
menimpanya dan baginya azab yang besar.”

Kata ((iel) berasal dari kata (olkl) yang mempunyai arti mantap dan
tenang. Hati yang tenang merupakan perasaan rela dan lega menyangkut kondisi
yang sedang dihadapi. Dalam konteks ayat ini, ketenangan batin serta rasa rela
dalam menerima keimanan kepada Allah swt. Kata (z_&) mempunyai arti
memperluas, melapangkan, baik secara material maupun immaterial. Ketika kata
ini dikaitkan dengan sesuatu yang material, maka mempunyai arti memotong/
membedah, sedangkan ketika dikaitkan dengan sesuatu yang immaterial
mempunyai arti membuka, memberi pemahaman yaitu penjelasan tentang yang
musykil dan memberikan ketenangan. Yang dimaksud disini ialah lapangnya hati
dalam menerima kekufuran (Shihab, 2002d, him. 360).

Menurut Quraish Shihab ayat ini menjelaskan bahwa siapa saja yang kafir
kepada Allah swt setelah keimanan yang mantap dan sungguh-sungguh, maka
akan mendapat murka Allah swt, terkecuali ketika dipaksa menyebutkan dan
berbuat kufur, tetapi hatinya teguh merasa tenang dengan keimanan maka, tidak
berdosa. Sebaliknya ketika membuka dan melapangkan hati untuk membenarkan

ucapan atau perbuatan kufur maka Allah swt telah menyiapkan azab dan siksa di
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akhirat kelak. Ayat ini dijadikan dalil tentang dibolehkan menyebutkan kalimat
kufur atau melakukan perbuatan yang mengandung makna kekufuran saat
seseorang dalam keadaan terpaksa (Shihab, 2002d, him. 359-361).

5. Q.S An-Nahl ayat 112

11
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“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri
yang dahulunya aman lagi tenang, rezekinya datang kepadanya melimpah
ruah dari segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-
nikmat Allah, karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian
kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat.”
Melalui ayat ini Allah membuat suatu perumpamaan supaya dapat
dipahami dan direnungkan dari suatu negeri yang mengingkari nikmat-nikmat
Allah yang tadinya negeri tersebut terasa aman, tenang dari ancaman musuh,
rezeki melimpah ruah dari segenap tempat kemudian menjadi negeri yang
merasakan ketakutan dan kelaparan. Thabathaba’i memahami ayat ini dengan
menyebut tiga macam nikmat yaitu aman, tenang dan anugerah rezeki (Shihab,
2002d, hlm. 369-370). Ayat ini memberi pemahaman bahwa pentingnya
bersyukur, mereka merasakan ketakutan dan kelaparan akibat dari sikap kufur

mereka sendiri.

6. Q.S Yunusayat7
Voot e g b 5l LT sl s 6 o2 T 01

“Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya
akan) pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan kehidupan dunia
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serta merasa tenang dengan kehidupan itu dan orang-orang yang
melalaikan ayat-ayat Kami.”

Allah mengecam orang-orang yang tidak mempersiapkan diri untuk Hari
Kemudian dengan merasa bahwa tidak ada kehidupan selain di dunia. Merasa
tenang karena telah terpenuhi kebutuhan jasmani dan kenikmatan duniawi.
Merasa puas dengan keberhasilan yang dimiliki di dunia sehingga tidak lagi
berpikir dan berusaha untuk kehidupan akhirat. Sifat lalai mereka membuat hati
benar-benar telah tertutup, tidak mengindahkan nasihat, tidak juga dengan segala
bukti kebesaran dan kekuasaan Allah swt yang terbentang luas dan sangat jelas
(Shihab, 2002a, him. 25-26).

7. Q.S Al-Fajr ayat 27-29

YA st b S YA S5 Aol el ) et YY Saladll i T

“Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang

puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama‘ah hamba-hamba-

Ku.”

Sambutan Allah swt kepada orang yang taat yaitu jiwanya, hatinya tenang
merasa aman karena senantiasa berzikir dan mengingat Allah swt. Bangkit di Hari
Kemudian dengan hati yang ridha, puas dengan pahala dan balasan Allah swt,

diridhai oleh Allah swt serta semua makhluk sehingga masuk ke dalam kelompok

hamba yang taat dan memperoleh kehormatan. Ulama memahami (&sdadl )

sebagai jiwa yang tenang dan yakin akan Allah swt atau janji Allah swt disertai

dengan keikhlasan melakukan amalan yang baik (Shihab, 2002e, him. 256-257).
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8. Q.S An-Nisa ayat 103
el Je S8 o) Al sl et 06 K Jes By s A 1,856 syl a8 3
1T B s

“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di

waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila

kamu telah merasa tenang (aman), maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana
biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya
atas orang-orang yang beriman.”

Ayat ini memberikan penjelasan bahwa berzikir setelah shalat dianjurkan,
betapapun berada dalam kondisi dan situasi takut yang melanda, baik dalam
perjalanan maupun tempat tertentu. Berzikir dan ingatlah Allah bagaimanapun
kondisi yang dapat dilakukan, bahkan setiap saat diwaktu berdiri, duduk, dan
berbaring. Selanjutnya ketika telah merasa tenang dan aman dari ketakutan yang
dialami atau peperangan telah selesai dan telah kembali ke tempat asal, maka
diperintahkan untuk melaksanakan shalat dengan khusyu’ seperti dalam keadaan

normal (Shihab, 2002b, him. 569-570).

9. Q.S Al-Bagarah ayat 260
Gr gl 35 06 28 Gaaled S5 e 06 Gt e 51 B ll 55 ) g ) 0B 31y
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“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, perlihatkanlah
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati”. Allah
berfirman: "Belum yakinkah kamu?" Ibrahim menjawab: "Aku telah
meyakinkannya, akan tetapi agar hatiku tetap tenang mantap (dengan
imanku) Allah berfirman: "(Kalau demikian) ambillah empat ekor burung,
lalu cincanglah semuanya olehmu. (Allah berfirman): "Lalu letakkan
diatas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-bagian itu, kemudian
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panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan segera”. Dan
ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Ayat ini sebagai contoh dari salah satu kekuasaan Allah swt yaitu
menghidupkan dan mematikan. Tentang bagaimana Nabi Ibrahim yang berdoa
dan meminta kepada Allah swt untuk dapat diperlihatkan bagaimana
menghidupkan yang telah mati. Ulama mengatakan bahwa Nabi Ibrahim masih
ragu. Bukan berarti Nabi Ibrahim tidak iman tetapi tingkat keimanan beliau belum
sampai tingkatan yang meyakinkan sehingga masih ada pertanyaan-pertanyaan
yang muncul dalam benak beliau. Permohonan ini dengan maksud untuk
memantapkan keimanan beliau melalui pengalaman pribadi sehingga nantinya
sampai pada tingkatan yang meyakinkan dan mendapatkan substansi iman
(Shihab, 2002f, him. 562-563).

Iman pada tahap-tahap pertama selalu muncul banyak pertanyaan dalam
benak seseorang. Keadaan ini diibaratkan seseorang yang sedang mendayung di
lautan lepas dan sedang tertimpa ombak dan gelombang, tetapi di depan sana
terlihat pulau harapan. Ombak dan gelombang ini sebagai berbagai pertanyaan
yang muncul karena keterbatasan pengetahuan dan godaan setan, pulau harapan
sebagai keimanan itu memang benar adanya dan jelas (Shihab, 2002a, him. 563).
10. Q.S Al-Hajj ayat 11

24 < 5 T o fat % 22 5 o w507 <o L5 i %, PR [T - s .
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“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada

di tepi, maka jika ia memperoleh kebaikan, tetaplah ia dalam keadaan

tenang, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang.
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Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Yang demikian itu adalah kerugian
yang nyata.”

Menurut Imam Bukhari melalui sahabat nabi yaitu Ibn Abbas ra ayat ini
turun berkaitan dengan beberapa orang yang pergi berhijrah ke Madinah. Ketika
disana istri mereka melahirkan anak lelaki atau kudanya melahirkan mereka
berkata: “ini (yakni agama islam) adalah agama yang baik” dan ketika sebaliknya
yang terjadi mereka berkata: “ini adalah agama yang buruk”.

Ayat ini menggambarkan orang yang belum atau tidak kuat imannya, tidak
pernah merasa tenang dan mantap hatinya serta selalu bergejolak. Mereka merasa
tenang ketika mendapatkan kebaikan dan keuntungan duniawi, ketika
mendapatkan ujian berupa kesulitan dan bencana maka ia akan berbalik dan
bersifat munafik. Para ulama menyebutkan bahwa keimanan yang seperti ini
berada di paling lemah iman (Shihab, 2002g, him. 19-20).

11. Q.S Al-Isra ayat 95
q0 Y,a5 Bl Tkl 53 e W it 500 Kl o1 5 5679

“Katakanlah: "Kalau seandainya di bumi ada malaikat-malaikat yang
berjalan-jalan dengan tenang, niscaya Kami turunkan dari langit kepada
mereka seorang malaikat menjadi rasul”.

Menurut Ibnu ‘Asyur Allah swt mengutus rasul untuk manusia agar dapat
terjadi komunikasi dan hubungan diantara mereka, karena jenis mereka sama,
sehingga memudahkan untuk berinteraksi. Lebih jauh Thabathaba’i mengatakan
bahwa rasul yang mengajar dan mendidik manusia karena menjadi tugas mereka

dan untuk kebaikan hidup masyarakat di bumi. Sedangkan tugas malaikat adalah

membawa dan menyampaikan wahyu yang turun kepada rasul yaitu manusia yang
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telah disucikan dari kekotoran materi. Wahyu turun dari langit ke bumi dibawa
oleh malaikat untuk disampaikan kepada rasul untuk diajarkan kepada manusia,
sehingga ketika misalnya terdapat malaikat yang hidup di dunia dengan tenang,
maka meraka juga membutuhkan wahyu, dikarenakan kehidupan di dunia bersifat
material sehingga membutuhkan bimbingan dari Allah swt dan itu harus diterima
dari langit melalui malaikat yang suci (Shihab, 2002d, him. 549-551).

Ayat Al-Qur’an yang mengandung term mugmainnah disebutkan sebanyak
11 kali dalam 10 surat. Ketika dilihat dari tempat turunnya ayat, ayat yang
menyebutkan kata mugmainnah lebih banyak diturunkan di kota Makkah daripada
di Madinah. Enam diantaranya termasuk sebagai ayat Makiyyah dan lima lainnya
termasuk ayat Madaniyah. Masing-masing surat menyebutkan mugmainnah satu
kali dan hanya pada surat An-Nahl disebutkan dua kali. Untuk lebih memperjelas
dan mempermudah pengklasifikasian ayat, lihat tabel berikut:

Klasifikasi ayat-ayat Makiyyah

No Surat Ayat Jumlah Ayat Tempat Turun
1 Ar-Ra’du 28 i Makiyyah
2. An-Nahl 106, 112 2 Makiyyah
3. Yunus 7 1 Makiyyah
4 Al-lIsra 95 1 Makiyyah
5 Al-Fajr 27 1 Makiyyah

Klasifikasi ayat-ayat Madaniyah

No Surat Ayat Jumlah Ayat Tempat Turun
1 Al-Bagarah 260 1 Madaniyyah
2. Ali-‘Imran 126 1 Madaniyyah
3. An-Nisa 103 1 Madaniyyah
4 Al-Maidah 113 1 Madaniyyah
5 Al-Hajj 11 1 Madaniyyah
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B. Analisis Semantik Kata Mugmainnah
1. Makna Dasar

Makna dasar merupakan makna atau kandungan konstektual yang tetap
melekat pada kata itu dan senantiasa terbawa dimanapun kata itu diletakkan dan
bagaimanapun kata itu digunakan. Suatu kata mempunyai makna dasar yang tidak
akan berubah, selama kata tersebut digunakan secara nyata oleh masyarakat
penuturnya menjadi satu kata, tetap mempertahankan makna pokoknya, dimana
pun kata tersebut diletakkan dan ditemukan, digunakan sebagai istilah kunci
maupun digunakan di luar istilah kunci dalam suatu konsep tertentu (lzutsu, t.t.,
him. 11-12). Makna dasar dapat disebut juga sebagai makna leksikal yaitu makna
sebenarnya dari suatu kata, untuk mengetahui makna dasar suatu kata dapat
ditelusuri dengan kamus-kamus Arab yang membahas kata dalam Al-Quran serta
syair arab pra Islam.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata Mugmainnah atau yang biasa
disebut ketenangan mempunyai arti suatu keadaan hati, pikiran, batin yang
tenang. Ketenangan berasal dari kata tenang, yang mendapat imbuhan ke- dan -an
yang berarti diam tidak berubah-ubah, tidak bergerak-gerak, tidak ribut, tidak
resah, tidak gelisah, tidak kacau, aman dan tentram, (Rama K, 2010, him. 523).

Dalam kitab lisan al- ‘4rab kata mutmainnah berasal dari kata famana (c«L)
atau fa’mana (o5 yang mendapat tambahan huruf ziyadah berupa hamzah (s)
menjadi  kata ifma’anna (ol) yang mempunyai arti menenangkan atau

mendiamkan sesuatu. Apabila disandarkan pada kata galbu (<) artinya tenang,
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jika disandarkan pada suatu tempat atau ruang artinya berdiam (Manzhur, t.t.,
him. 268).

Melihat penjelasan diatas bisa dipahami bahwa makna dasar dari
mugmainnah ialah menenangkan. Makna ini akan selalu terbawa dimana pun kata
mugmainnah diletakkan dalam suatu kalimat baik dalam Al-Qur’an maupun
digunakan oleh masyarakat.

2. Makna Relasional

Setelah menemukan makna dasar suatu kata maka, analisis selanjutnya
yaitu menemukan makna relasional. Makna relasional merupakan makna baru
yang diberikan ketika kata tersebut diletakkan berdampingan dengan kata lain
pada suatu kalimat tertentu. Makna relasional dapat disebut juga sebagai makna
konotatif yaitu bukan makna yang sebenarnya dalam artian makna yang
ditambahkan pada makna sudah ada dengan meletakkan kata tersebut pada posisi
yang baru dalam bidang tertentu dan berada pada relasi kalimat yang berbeda
(lzutsu, 1997, him. 12). Makna relasional akan memperlihatkan hubungan antar
kata yang saling berhubungan erat sehingga membentuk makna yang khas. Dalam
menentukan makna relasional, peneliti harus memperhatikan relasi-relasi sebuah
kata dengan kata yang lainnya. Selain itu diperlukkan tahapan-tahapan yang
dilakukan untuk menghasilkan makna relasional yaitu analisis sintagmatik dan

analisis paradigmatik.
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a. Analisis sintagmatik

Analisis sintagmatik merupakan analisis yang berusaha menemukan makna
suatu kata ketika kata tersebut berdampingan dengan kata lain, dengan
memperhatikan kata yang ada di depan maupun di belakangnya.

Kata mugmainnah mempunyai relasi dengan kata lain yang berada di depan
maupun di belakang kata tersebut dalam satu kalimat ayat Al-Qur’an. Relasi ini
dapat memberikan makna yang berbeda antara satu kalimat ayat dengan ayat yang
lain. Kata mugmainnah yang disebutkan 11 kali dalam Al-Qur’an, yang
mempunyai persamaan dan perbedaan makna yang dihasilkan dari hubungan antar
kata, mengingat tujuan ayat tersebut diturunkan pasti berbeda. Dalam penelitian
ini makna yang lahir dari kata mutmainnah dalam suatu ayat Al-Qur’an memiliki
hubungan dengan kata iman, ziKir, radiyah, ‘ibad, nasru, rizquha dan kafara.

Kata iman ditemukan dalam surat An-Nahl ayat 106
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“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang
melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah
menimpanya dan baginya azab yang besar.”
Dalam ayat ini menceritakan tentang seseorang yang beriman kemudian dipaksa
kafir kepada Allah swt swt. Kata iman memiliki keterkaitan dengan tenang yaitu
betapapun seseorang dipaksa untuk mengingkari Allah swt tetapi dalam hatinya

terdapat iman yang jelas maka hatinya tidak akan menghianatinya, dalam arti
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hatinya selalu tenang berkat iman yang diyakini. Iman menjadi tonggak
ketenangan hati seseorang. Makna yang lahir dari relasi kata mufmainnu
dilanjutkan dengan kata imanu dalam ayat ini merupakan keteguhan hati dalam
meyakini sesuatu.

Kata Zikir ditemukan dalam surat Ar-Ra’du ayat 28 dan An-Nisa ayat 103
YA ol sl I S5 VAN 3 6 ks Tl o

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenang
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati
menjadi tenang.”
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“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di

waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila

kamu telah merasa tenang, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).

Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas

orang-orang yang beriman.”

Pada ayat pertama menjelaskan bahwa orang yang hatinya tenang adalah
yang senantiasa berzikir. Berzikir yaitu mengingat Allah swt dengan arti luas,
ketika mengingat Allah swt ingat juga terhadap sifat-sifat-Nya, keagungan-Nya,
perbuatan dan peristiwa yang berkaitan dengan-Nya. Kata Zikir berkaitan dengan
kata tafmainnu dengan maksud ketika seseorang menginginkan ketenangan hati
maka hal yang harus dilaksanakan adalah berzikir.

Pada ayat yang kedua menjelaskan tentang betapa dianjurkannya berzikir.

Berzikir dan mengingat Allah swt bagaimanapun keadaan yang sedang dihadapi

baik itu dilakukan setelah shalat, diwaktu berdiri, duduk dan berbaring. Dalam
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tafsir al-Misbah ayat ini memberi penjelasan tentang keharusan berzikir yang

bahkan dalam kondisi yang tidak biasa seperti dalam perjalanan, kondisi

mencekam seperti dalam peperangan dan terdapat bencana (Shihab, 2002b, him.

569). Anjuran untuk senantiasa melakukan Zzikir merupakan upaya yang nyata

untuk membangun hubungan yang baik dengan Allah swt. Makna yang lahir dari

relasi kata zikir adalah terjalinnya hubungan antara khalik dengan hamba-Nya.
Kata radiyah, ‘ibad dalam surat Al-Fajr ayat 27-29

YA sz 3 M5B YA a5t kol oy o) el VY el R

“Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang

puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-

Ku.”

Dalam ayat ini menceritakan sambutan Allah swt kepada orang yang taat
yaitu jiwa yang tenang merasa aman dan tentram. Kata radiyah berelasi dengan
kata sebelumnya yakni kata irji’'7 yang mempunyai arti ketika di Hari Kemudian
akan dibangkitkan dan akan kembali bersama dengan Allah swt dengan hati puas,
ridha atas segala yang menjadi balasan oleh Allah swt dan juga diridhai oleh
Allah swt. Kemudian di akhir ayat selanjutnya dikatakan ‘ibad mempunyai arti
masuk dan diakui oleh Allah swt sebagai hamba-Nya. Dengan kata mugmainnatu
berada di permulaan kalimat memiliki makna untuk menegaskan balasan yang

akan diterima dan diberikan oleh Allah swt pada Hari Kemudian.

Kata nasru dalam surat Ali-‘Imran ayat 126
YY1 V&ﬁjjﬂdﬁ,\&wﬁl}@ﬁ%imVi’jéu;&ljrgdfﬁﬁlm’ﬁ»%

“Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan
sebagai kabar gembira bagi (kemenangan)mu, dan agar tenang hatimu
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karenanya. Dan kemenanganmu itu hanyalah dari Allah Yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Dalam ayat ini menceritakan tentang bantuan dari Allah swt kepada kaum
muslimin. Kata nasru memiliki hubungan dengan kata tatmainna yaitu bantuan
dari Allah swt yang menjadi sebab kaum muslimin merasa tenang dalam peristiwa
perang uhud. Bantuan disini berupa berita bahwasanya malaikat akan turun
sebagai bala bantuan perang kaum muslimin. Makna yang lahir dari ayat ini yaitu
pengharapan manusia seharusnya kepada Allah swt bukan kepada makhluk atau
materi.

Kata rizquha, kafara dalam surat An-Nahl ayat 112
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“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri
yang dahulunya aman lagi tenang, rezekinya datang kepadanya melimpah
ruah dari segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-
nikmat Allah; karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian
kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat.”
Ayat ini memberi penjelasan tentang perumpamaan suatu negeri yang
makmur, kata rizquha berelasi dengan kata sebelumnya yaitu kata aminatan
mutmainnatan yang mempunyai arti aman lagi tenang dengan rezeki yang datang
melimpah ruah dari segala penjuru negeri. Tetapi kemudian para penduduknya
(kafara) mengingkari rezeki yang melimpah tersebut, maka hilanglah ketenangan,
yang ada hanya kelaparan dan ketakutan. Dalam ayat ini mengandung makna

sebagai cara untuk mengingatkan dan mendekatkan diri kepada Allah swt, juga

sebagai anjuran untuk bersyukur.
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Untuk memperjelas hasil dari analisis sintagmatik kata mugmainnah dalam

Al-Qur’an, berikut ialah diagramnya:

Iman

Zikir

Kafara
Radiyah : /
Mugmainnah

‘Ibad

Nasru

Rizquha

Gambar 1.0. Medan semantik secara sintagmatik

b. Analisis paradigmatik.

Analisis paradigmatik adalah analisis yang berusaha mengkomparasikan kata
atau konsep dengan kata atau konsep lain yang sepadan (sinonim) dan
bertentangan (antonim) (Eko, 2018, him. 119). Dengan menghubungkan kata satu
dengan kata yang lain merupakan suatu metode dalam kajian semantik untuk
dapat memahami makna secara menyeluruh dan utuh. Sesuatu hal yang
didapatkan dari analisis ini diantaranya yaitu mengetahui keluasan makna suatu

kata dan posisi kata tersebut di antara kata yang lain.
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Dari sejumlah ayat Al-Qur’an tentang ketenangan hati dengan
menggunakan kata mugmainnah, terdapat juga kata yang berkaitan dengan
mugmainnah yaitu kata sakinah, khauf, faza, dan hamma.

a. Sinonim kata mugmainnah
Ayat Al-Qur’an yang menggunakan kata sakinah, ditemukan dalam

berbagai bentuk kata seperti kata .. terdapat dalam Q.S At-Taubah ayat 103,
kata <. terdapat dalam Q.S Ar-Rum ayat 21, dan kata «S. -2.SCJ terdapat

dalam Q.S Al-Bagarah ayat 248, Q.S At-Taubah ayat 26, 48, Q.S Al-Fath ayat 4,
8, 26. Dari beberapa ayat yang dimaksud, berikut merupakan ayat yang
redaksinya berbeda tetapi mempunyai kemiripan makna dengan Kkata

mutmainnah.
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenangan jiwa bagi mereka. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”(Q.S At-Taubah: 103)
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenang kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir.”(Q.S Ar-Rum: 21)
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42



“Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang

mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan

mereka (yang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi

dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”(Q.S Al-Fath: 4)

Sakinah dalam surat At-Taubah: 103, ketenangan diperoleh melalui doa-
doa yang dipanjatkan kepada Allah swt. Doa dilakukan setelah memberikan zakat
yang bertujuan untuk menyucikan harta dan jiwa, niscaya doa yang dimohonkan
merupakan sesuatu yang menumbuhkan ketenangan hati. Selanjutnya sakinah
dalam surat Ar-Rum: 21 tenang karena sebab perkawinan. Kesempurnaan dari
adanya makhluk hidup di alam semesta dapat dicapai dengan perkawinan yaitu
bersatunya pasangan dengan pasangannya masing-masing. Allah swt menciptakan
naluri seksual pada setiap jenis makhluk hidup. Karena itu setiap jenis makhluk
hidup perlu mendapatkan pasangan dari jenisnya, dia akan merasa gelisah,
pikirannya akan kacau, dan jiwanya akan terus bergejolak jika tidak terpenuhi
dengan bersatunya dan kebersamaan dengan pasangan. Oleh karena itu, Allah swt
mensyariatkan manusia perkawinan, untuk menghindari kekacauan dan gejolak
jiwa menjadi reda serta manusia memperoleh ketenangan (Shihab, 2002h, him.
35). Adapun sakinah dalam surat Al-Fath:4 diartikan ketenangan di hati orang
yang beriman, sehingga tidak terjadi kebingungan dan tidak juga terjadi
perselisihan (Shihab, 2002i, him. 176). Allah akan memberikan ketenangan
kepada orang yang beriman agar bertambah mantap keimanannya sehingga tidak

tergoda oleh bujuk rayu setan dan terhindar dari isu-isu negatif yang

disebarluaskan kaum musyrik dan kaum munafik.
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b. Antonim kata mutmainnah
Ayat Al-Qur’an menggunakan kata khauf yang berasal dari kata khafa-
yakhufu-khaufan yang memiliki arti takut atau khawatir. Kata khauf disebutkan

124 kali dengan berbagai derivasinya seperti gl - ok - — Gl - Ol — Ol - s
Sy Menurut Ragib al-Asfahani khauf merupakan rasa takut terhadap sesuatu hal

yang telah disangkanya atau rasa takut disebabkan lemahnya orang tersebut,
meskipun yang ditakutinya merupakan hal sepele (Luthfiana & Huda, 2017, him.
105). Dari berbagai derivasinya peneliti paparkan dua ayat yang masing-masing
mengandung makna takut dan khawatir, seperti:
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“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri
yang dahulunya aman lagi tenang, rezekinya datang kepadanya melimpah
ruah dari segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-
nikmat Allah; karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian
kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka
perbuat.”(Q.S An-Nahl ayat 112)
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“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian
yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)
walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul
dengan isterimu secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap
tak acuh), maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.” (Q.S An-Nisa ayat 128)

44



Pada ayat pertama kata al khaufi mempunyai kaitan dengan kata
sebelumnya yaitu fakafarat, para penduduk negeri merasakan ketakutan setelah
mereka mengingkari nikmat yang di berikan oleh Allah swt. Padahal dulunya
negeri ini merupakan negeri yang aman, tenang dengan seluruh nikmat yang
datang kepadanya. Dari penjelasan ayat ini al khaufi menjadi sebab akibat atas
segala kondisi yang diperbuatnya, al khaufi ada dalam hati seseorang ketika ia
tidak melakukan perbuatan yang mendatangkan ketenangan. Adapun dalam ayat
yang kedua, kata khafat mempunyai kaitan dengan kata nusyuz, seorang istri
merasa khawatir suaminya melakukan nusyuz atau berperilaku acuh. Kata khafat
makna dasarnya takut tetapi dalam hal ini, mempunyai maksud khawatir. Untuk
menghilangkan perasaan khawatir maka perlu melakukan sulhan, perdamaian
antara keduanya untuk mendapatkan hal yang baik dan ketenangan bagi istrinya.
Khafat kaitannya dengan mufmainnah ialah hadirnya khafat dalam hati membuat
ketenangan tidak dapat hadir pula dalam hatinya, perlu melakukan sesuatu hal
untuk menghilangkan khafat agar ketenangan melingkupinya.

Menggunakan kata faza yang mempunyai kaitan dengan kata mugmainnah

terdapat dalam surat Al-lIsra ayat 76
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“Dan sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuatmu gelisah di
negeri (Makkah) untuk mengusirmu daripadanya dan kalau terjadi
demikian, niscaya sepeninggalmu mereka tidak tinggal, melainkan
sebentar saja.”
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Kata layastafizzunaka mempunyai arti memaksa kamu untuk
meninggalkan tempat, berasal dari kata faza yang berarti meninggalkan tempat,
dengan tambahan huruf sin dan ta yang mempunyai makna keterpaksaan. Kata
istifzaz mengandung makna memprovokasi amarah sehingga melakukan
perbuatan yang keliru. Dalam ayat ini perbuatan yang keliru ialah perasaan
gelisah dalam hati Nabi Muhammad saw disebabkan dihasutnya amarah beliau
oleh penduduk Makkah sehingga membuatnya hampir meninggalkan kota
Makkah. Terdapat keterikatan makna antara kata layastafizzunaka dengan
mugmainnah Yyaitu tersulutnya amarah memunculkan rasa gelisah dalam hati
sehingga tidak bisa merasakan ketenangan.

Menggunakan kata hamma yang terdapat dalam surat Ali-‘Imran ayat 154
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“Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan kepada kamu
keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari pada kamu,
sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri, mereka
menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah.
Mereka berkata: "Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak campur
tangan) dalam urusan ini?". Katakanlah: "Sesungguhnya urusan itu
seluruhnya di tangan Allah". Mereka menyembunyikan dalam hati mereka
apa yang tidak mereka terangkan kepadamu; mereka berkata: "Sekiranya
ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini,
niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini". Katakanlah:
"Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah
ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka

46



terbunuh”. Dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada
dalam dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu.
Allah Maha Mengetahui isi hati.”

Kata ahammathum dalam ayat di atas mempunyai arti cemas disebabkan

diri mereka sendiri, berasal dari kata hamma yang terdiri dari , - . - » berarti

mencemaskan yang diikuti kata ganti kepemilikan mereka dengan kata hum. Ayat
ini mengungkapkan bahwa pengikut Nabi sesudah peperangan terbagi menjadi
dua yaitu pertama, golongan orang yang imannya kuat sehingga dapat merasakan
ketenangan berupa rasa kantuk setelah perang. Kedua, golongan yang imannya
lemah sehingga tidak mendapatkan nikmat ketenangan melainkan perasaan cemas,
dengan terus berperasangka buruk terhadap Nabi saw dan Allah swt. Makna yang
terkandung dalam kata hammathum ialah kecemasan menjadi sebab terhalangnya
hati untuk mendapatkan nikmat Allah swt berupa ketenangan hati.
3. Sinkronik dan Diakronik

Dalam tahapan ini merupakan analisis historis kosa kata yang berupaya
untuk mengungkapkan makna kata berdasarkan kurun waktu dan sejarah dari
suatu kata. Menjelaskan mengenai perkembangan suatu kata yang digunakan dan
dipahami oleh masyarakat penuturnya pada masa tertentu. Sangat perlu melihat
sejarah suatu kosa kata Al-Qur’an pada masa sebelum Islam datang sampai
turunnya Al-Qur’an. Suatu kata bukan hanya sebatas susunan kata-kata tetapi,
memuat pandangan dunia kultural dan juga prasangka-prasangka masyarakat yang
memaknai Kata itu (Cipto, 2019, him. 68-69). Al-Qur’an sebagai kitab suci umat

islam, berbagai kosakata didalamnya tidak dapat lepas dari unsur kultural
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masyarakat yang menggunakannya. Kosakata dalam Al-Qur’an tidak lahir dari
ruang hampa, memiliki kesejarahan tersendiri, memiliki kaitan dengan bahasa
masyarakat pada masa Al-Qur’an hadir dan hidup di masyarakat (Fajar, 2018,
him. 62).

Sinkronik merupakan suatu kata lahir dan berkembang dengan sistem kata
yang statis, unsur-unsur lama terlepas muncul unsur-unsur baru yang menemukan
tempat dengan baik dalam sistem suatu bahasa (lIzutsu, 1997, him. 33). Sedangkan
diakronik merupakan kosakata yang tumbuh dan berubah bebas dengan caranya
sendiri yang khas, beberapa kata dapat hilang maknanya-tidak lagi digunakan oleh
masyarakat penggunanya-sedangkan kata yang lain masih terus digunakan dalam
waktu yang lama oleh masyarakat, bahkan munculnya kata baru pada waktu
tertentu (lzutsu, 1997, him. 32). Dalam pembagian sinkronik dan diakronik ini,
yang menjadi dasar ialah kata dalam sinkronik. Dikarenakan adanya fakta yang
mengatakan bahwa ada dan berkembangnya kata dalam diakronik berdasarkan
pada ada dan berkembangnya kata dalam sinkronik (Ride, 2020, him. 44). Dalam
analisis ini kosakata Al-Qur’an memiliki kaitan dengan kosakata yang digunakan
masyarakat sebelum islam datang, maka penelusuran kosakata diluar dari Al-
Qur’an dianggap masih relevan, selama penelusuran tersebut dapat memberi
informasi tambahan yang berguna untuk pembentukan konsep semantik Al-
Qur’an. Untuk memudahkan dalam menganalisis kesejarahan makna kata Izutsu
menyederhanakan analisis ini menjadi tiga periode pertama, pra Islam atau jaman

jahiliyah (pra Qur’anik), Qur anik, dan pasca Qur anik.
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a.

Pra Qur’anik
Periode pra Qur’anik merupakan jaman jahiliyah, masyarakat pra
Islam, bisa juga masyarakat sebelum Islam atau sebelum Al-Qur’an. Untuk
memahami makna kosakata pada periode pra-Qur’anik, Kita dapat melihat
kepada catatan sejarah, yang mana kata mutmainnah telah digunakan pada
masa Nabi Ibrahim as, yaitu tenang ketika telah menyaksikan dengan mata,
sebagaimana yang dikisahkan dalam Q.S Al-Bagarah: 260. Nabi Ibrahim as
memohon kepada Allah untuk diperlihatkan bagaimana Allah menghidupkan
orang mati. Kemudian Allah mempertanyakan kepada Nabi Ibrahim as
apakah permohonan tersebut dikarenakan tidak percaya, maka Nabi Ibrahim
as menjawab telah percaya. Permohonan tersebut bertujuan agar menyaksikan
dengan mata sehingga mantap hatinya. Permohonan Nabi Ibrahim as
dikabulkan oleh Allah dengan memperlihatkan bagaimana Allah
menghidupkan burung atau unggas yang telah disembelih dan dipotong-
potong tubuhnya oleh Nabi Ibrahim as. Potongan unggas tersebut dicampur
dan dibagi menjadi empat bagian, selanjutnya Nabi Ibrahim as diperintah
untuk memanggil satu persatu unggas tersebut. Maka terlihat potongan
unggas beterbangan kemudian menyatu menjadi utuh dan hidup kembali,
datang menemui Nabi Ibrahim as dengan berjalan (Shihab, 2002f, him. 564).
Sama halnya dengan kisah Nabi Isa as dalam Q.S Al-Maidah: 113
ketika menyampaikan dakwah kepada para pengikutnya yang ditanggapi oleh

pengikutnya untuk diturunkan hidangan dari langit. Permintaan tersebut
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bertujuan agar mereka menyaksikan secara langsung dengan mata kepala dan
membuat hati menjadi tenang.
Qur’anik

Periode Qur’anik merupakan masa islam hadir bersama dengan Al-
Qur’an beserta hukum agama atau syari’at yang berbeda, memunculkan
berbagai konsep yang berbeda pula dari masa sebelumnya yaitu masa
jahiliyah. Oleh karenanya, terdapat beberapa kata dalam Al-Qur’an yang
berubah maknanya dari pada masa jahiliyah kepada masa islam, kendati
demikian pada dasarnya tidak menghilangkan makna asli, karena makna asli
akan tetap melekat pada kata tersebut. Dengan adanya makna baru akan
membuat pandangan yang baru juga.

Pemaknaan kata mugmainnah menjadi lebih terarah ketika mengetahui
konteks sosiohistoris pada masa itu. Dalam memaknai kata mugmainnah pada
periode Qur’anik dapat dilakukan dengan mengamati dan menelusuri konteks
ayat-ayat tentang mugmainnah pada periode Madinah dan Makkah. Ayat-ayat
Al-Qur’an yang menyebutkan tentang mugmainnah lebih banyak diturunkan
di Makkah daripada di Madinah, enam diantaranya termasuk dalam Al-
Qur’an Makkiyah dan lima lainnya termasuk dalam Al-Qur’an Madaniyah.
Pada periode Makkah Mugmainnah lebih fokus pada pengertian mutmainnah,
gambaran atau perumpaan orang yang telah mendapat mufmainnah dan ciri-
cirinya yaitu tenang ketika kembali pada tuhannya yaitu Allah swt, yang ridha

kepada Allah swt juga diridhai oleh Allah swt, masuk dalam golongan hamba-
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hamba Allah swt dan nantinya masuk surga. Hal ini sebagaimana dijelaskan
dalam Q.S Al-Fajr:27-29

YA e b B YA faop doh oy o) el YV sladll 8T

“Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang

puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-

hamba-Ku.”
Sedangkan pada periode Madinah konteks pembicaraan ayat-ayat
mutmainnah lebih fokus kepada penerapan mugmainnah dalam menghadapi
berbagai macam persoalan dan permasalahan hidup di dunia (Hikmah, 2009,
him. 50). Dalam periode Qur’anik seseorang yang merasa tenang dapat dilihat
dari tingat keimanan dan ketakwaan yang mantap kepada Allah dan
senantiasa mengembalikan segala urusannya kepada Allah.
Pasca Qur’anik

Periode pasca Qur’anik dimulai ketika Al-Qur’an telah sempurna dan
telah membentuk konsepnya sendiri secara utuh. Pada periode ini kosakata
Al-Qur’an telah banyak diserap dan digunakan dalam sistem pemikiran islam
seperti Teologi, Hukum, Politik, Filsafat, dan Tasawuf. Masing-masing sistem
ini berkembang dengan konsep yang berdiri sendiri. Pengkonsepan sistem ini
tidak lepas dari pengaruh konsep Al-Qur’an terhadap kata itu. Semakin
banyak sudut pandang kajian dan metodologi pemahaman yang dipakai untuk
menginterpetasikan teks atau bacaan yang tidak hanya berasal dari dunia
Timur, tetapi juga dari dunia Barat, memberi bantuan keilmuan yang sangat

berarti bagi perkembangan pemaknaan al-Qur’an (Fajar, 2018, him. 65).
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Ketenangan hati menurut Fakhr Al-Razi yaitu keadaan hati yang teguh,
tidak memedulikan, memperhatikan suatu hal yang tidak memberi manfaat
bagi manusia, sehingga terwujud ketenangan yang nyata dalam kehidupan
berupa nilai-nilai kebaikan dan mengetahui jati diri (Jalaludin, 2018). Ketika
dalam kondisi tenang kebaikan yang ada padanya tidak membuat seseorang
sombong begitu pula ketika mendapat keburukan tidak membuat sedih,
gelisah apalagi ketakutan. Ketenangan senantiasa membuat manusia berada
dalam jalan yang lurus-sesuai dengan harapan yang di idam-idamkan
manusia-tidak mudah terpengaruh oleh orang lain atau oleh lingkungannya.

Sedangkan ketenangan hati menurut Hamka merupakan pokok
kesehatan rohani dan jasmani. Terdapat faktor yang menghalangi ketenangan
hati yaitu gelisah, putus asa, stres, ketakutan, kecemasan, keragu-raguan, dan
duka cita. Lebih lanjut Hamka menyatakan bahwa iman membuat hati
menjadi pusat ingatan dan tujuan. Iman memunculkan keinginan untuk terus
berzikir (ingat) dan tujuan akhir dari zikir adalah mugmainnah (Jalaludin,
2018).

Pada masa sekarang tenang seringkali dikaitkan dengan kondisi
kesehatan psikologis seseorang. Rasa tenang akan hadir ketika kondisi
kesehatan psikologis baik. Begitupun sebaliknya akan merasa gelisah dan
cemas ketika kondisi kesehatan psikologis seseorang buruk. Untuk
mengetahui bagaimana kondisi kesehatan psikologis bisa dilihat dari perilaku,
karena perilaku seseorang menggambarkan kondisi yang sedang dirasakan.

Perilaku orang yang tenang seperti menerima kritik dan saran, tidak gampang
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emosi, mengikuti aturan, berekspektasi sewajarnya, dan lain sebagainya.
Sebaliknya seseorang yang dalam kondisi psikologis yang buruk akan
berperilaku mudah pesimis, tergesa-gesa, emosi meledak-ledak dan lain
sebagainya.

Pada periode pasca Qur’anik ini ketenangan hati dimaknai dengan
kesinambungan antara rohani dan jasmani. Agama serta pedoman dari kitab
suci diperlukan untuk mengisi dan mengoptimalkan sifat rohani manusia.
Berpikir rasional, pikiran yang senantiasa positif menjadikan tubuh dalam
kondisi stabil. Dengan ketenangan hati pula manusia tidak mudah terpengaruh
akan situasi dan kondisi yang sedang dialami, karena dapat mengontrol dan
menguasai perasaannnya. Sehingga makna mugmainnah yang semula
diartikan tenang ketika telah menyaksikan dengan mata, mulai bergeser
dengan tenang ketika kembali kepada Allah dengan ketakwaan dan diridhoi
juga oleh Allah, kemudian masa sekarang tenang diartikan ketika hati dan
pikiran berjalan berkesinambungan dengan baik dan optimal.

4. Weltanschauung

Tujuan akhir yang ingin dicapai dari kajian analisis terhadap kosakata
dalam suatu mendan semantik dengan suatu pandangan adalah mengungkapkan
pengertian konseptual Weltanschauung atau pandangan/ penafsiran dunia
masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, bukan hanya sebagai alat
komunikasi dan berpikir tetapi, sampai kepada pengkonsepan dan interpretasi

masyarakat. Untuk lebih mudahnya Weltanschauung merupakan kajian mengenai
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persoalan yang berkaitan hubungan antara Tuhan dan manusia dalam Al-Qur’an,
yang dalam penelitian kaitannya dengan konsep ketenangan hati.

Kosakata mugmainnah dalam Al-Qur’an menunjukkan hubungan antara
Tuhan dan manusia. Hubungan diantara manusia yang meliliki beriman dan tidak
beriman. Hubungan dengan Tuhan yang merupakan khalik atau pencipta yaitu
ketenangan hati bisa tercapai dan terwujud karena ridha dari Allah swt.
Selanjutnya yang merasakan ketenangan hati adalah manusia yang beriman.
Manusia yang tidak beriman maka hatinya diliputi kegelisahan dan kesusahan
yang menerpa. Ketenangan hati ada sebagai buah dari keimanan, maka manusia
harus berlomba-lomba untuk mendapatkannya.

Al-Qur’an hadir di dalam kehidupan sebagai petunjuk untuk manusia, yang
memberi penjelasan tentang yang baik dan buruk. Manusia dapat memilih
diantara keduanya karena manusia telah diberikan indera oleh Allah swt untuk
bisa memperhatikan dan menilai dari berbagai tanda-tanda kekuasaan Allah swt.
Manusia yang memilih beriman kepada Allah swt maka kebahagiaan untuknya di
dunia dan akhirat. Sebaliknya manusia yang memilih untuk tidak beriman, Allah

swt telah menyiapkan azab atau hukuman yang pedih.
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BAB Il
MEKANISME PSIKOLOGIS MENCAPAI KETENANGAN HATI
PERSPEKTIF AL-QUR’AN
Sebelum masuk kedalam pembahasan mekanisme psikologis ketenangan
hati, alangkah lebih baik apabila penulis mulai dengan memaparkan apa itu fungsi
hati. Karena ketenangan hati hanya dapat diperoleh dengan hati yang sehat, hati
yang suci bukan hati yang sakit. Untuk dapat mempunyai hati yang sehat, maka
harus menggunakan dan memaksimalkan fungsi hati. Hati sebagai indera yang
paling penting bagi manusia mempunyai fungsi untuk memahami. Hal ini selaras

dengan Q.S Al-A’raf ayat 179 dan Q.S Al-Hajj ayat 46 yaitu:
§ o3as Y 3B o G ospat ¥ BT s g s ¥ gl i s o) o ST Ui s
1A gl 2 ST b s gL

“Dan sungguh, akan kami isi neraka jahannam kebanyakan dari kalangan
jin dan manusia, mereka mempunyai hati tetapi tidak dipergunakannya
untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi)
tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan
mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk
mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka seperti binatang ternak, bahkan
mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai.”

S s Sy el sV GB T psesd 30 51T adan O 658 o 5 55 A
£1 3530 s o

“Maka tidak pernahkah mereka berjalan di muka bumi, sehingga hati
mereka dapat memahami atau telinga mereka dapat mendengar? Karena
sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati
yang di dalam dada.”
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Dari ayat diatas menjelaskan bahwa Allah swt memberikan panca indera
kepada manusia berupa hati, mata dan telinga agar digunakan dengan sebaik-
sebaiknya. Hati berfungsi untuk memahami, mata berfungsi untuk melihat, dan
telinga berfungsi untuk mendengar. Hati mempunyai fungsi untuk memahami,
memahami ayat-ayat Allah swt, ayat qauliyah dan ayat kauniyah. Apabila hati
dipergunakan sesuai fungsinya yaitu memahami segala sesuatu dengan baik
niscaya hadirlah ketenangan. Seperti yang dijelaskan oleh ayat diatas meskipun
tidak secara eksplisit, tetapi secara substansinya ketika hati digunakan untuk
memahami ayat-ayat Allah swt maka akan lahir keimanan, adanya keimanan
menghadirkan ketenangan. Begitupun sebaliknya ketika panca indera tidak
gunakan sebagaimana mestinya hati tidak digunakan untuk memahami, maka oleh
Allah diibaratkan seperti hewan ternak karena hewan tidak bisa memahami apa
yang dilihat dan apa yang didengar. Bahkan Allah menjanjikan neraka jahanam
untuknya.

Menurut Al-Ghazali hati pada dasarnya yang mengawal semua kegiatan
manusia. Hati pula lah yang mengarahkan kepada sebagian panca indera manusia
untuk senantiasa melakukan kebaikan ataupun keburukan. Oleh sebab itu hal ini
menunjukkan bahwa galbu atau hati manusia memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk karakter seseorang, baik dari segi rohani maupun jasmani
(Yuliana, 2019, him. 14). Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW:

NGOV [ SR IO JUURE T SR P PUR PRI e ARl B

“Dan sesungguhnya di dalam jasad ini ada segumpal daging, apabila ia
(segumpal daging) baik baiklah seluruh jasadnya, dan apabila ia
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rusak(buruk) maka rusaklah seluruh jasadnya, ketahuilah ia adalah hati.”
(Safarianto, 2016, him. 93)

Dalam hadis ini hati menjadi tolak ukur baik atau buruknya perbuatan
manusia. Apabila hatinya berfungsi secara baik maka segala perbuatan manusia
akan baik, begitu pun sebaliknya ketika hatinya tidak berfungsi secara baik dan
bahkan hatinya tidak pernah digunakan maka seluruh perbuatan manusia akan
buruk. Baik buruknya perilaku manusia berdasarkan pilihan manusia itu sendiri.
Dari penjelasan diatas bisa diambil kesimpulan bahwa hati yang sehat adalah hati
yang memahami bahwa segala yang ada di alam semesta karena Allah, memahami
dengan segala kondisi dan situasi yang melingkupinya. Hati yang tidak mau
memahami, sehingga pemahamannya tertutup menghadirkan penyakit hati maka
kemudian Allah juga menyiapkan azab yang besar yaitu neraka jahanam.

Selanjutnya setelah mengetahui fungsi hati, akan dipaparkan mekanisme
psikologis ketenangan hati. Pada pembahasan awal telah disinggung bahwa dalam
penelitian ini akan menggunakan teori analisis berupa teori memori atau daya
ingat. Daya ingat atau memori merupakan kemampuan yang dimiliki individu
untuk menangkap, mengkode, menyimpan, dan mengingat kembali informasi,
pengetahuan atau pengalaman pada masa lalu yang berpusat di dalam otak, dan
dapat dipergunakan kembali ketika formasi tersebut diperlukan (Muchlisin, 2020).
Ingatan berkaitan erat dengan pengalaman-pengalaman yang telah terjadi pada
masa lalu, dapat dikatakan bahwa sesuatu yang tersimpan di ingatan merupakan
suatu hal yang pernah dialami dan dipersepsi. Ingatan tidak hanya kemampuan

untuk menyimpan pengalaman, tetapi juga kemampuan untuk menerima,
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menyimpan, dan memanggil kembali ketika ingatan tersebut dibutuhkan (Astuti,
2017, him. 11). Dalam hal ini tentu berkaitan dengan ingatan tentang mengingat
Allah swt agar kehidupan manusia menjadi tenang. Adapun dalam hal ini
mekanisme untuk mencapai ketenangan hati terdapat 3 tahapan yaitu
memasukkan pesan dalam ingatan (encoding), penyimpanan ingatan (storage),
dan mengingat kembali (retrival), yaitu;

A. Memasukkan pesan dalam ingatan (encoding)

Memasukkan pesan dalam ingatan (encoding) merupakan pencacatan
informasi atau kejadian fisik yang diterima melalui indera diubah menjadi
semacam kode yang disimpan dalam memori. Pada proses encoding, mengubah
informasi untuk dapat disimpan dalam memori dibagi menjadi dua yaitu pertama,
tidak sengaja ialah apabila informasi yang diterima melalui indera dimasukkan
dan disimpan dalam memori, seperti contoh ingatan tentang kejadian saat masih
anak-anak, akan menggunakan cara menangis berguling-guling untuk
mendapatkan apa yang diinginkan. Kedua, sengaja ialah apabila mendapatkan
informasi, dan dengan sengaja dimasukkan dalam ingatan, seperti pelajar secara
sadar memasukkan hal-hal yang dipelajari pada saat mengaji dan sekolah.

Dalam proses ini manusia telah menerima informasi fisik yang diterimanya
melalui indera sejak pertama kali lahir ke dunia. Ketika manusia lahir tindakan
pertama kali yang dialami ialah diadzani dan diigomati, ini merupakan upaya
mengenal Allah swt. Sejatinya manusia sudah mengetahui dan mengenal Allah

swt bahkan sebelum manusia dilahirkan kedunia. Pada saat seluruh calon
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keturunan Adam as dikeluarkan dari punggungnya Allah swt mengambil janji dan

sumpah setia mereka:

WY ek 108 e 8B dagl

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang belakang)
anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?”
Mereka menjawab: “Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi”.
(Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak
mengatakan: “Sesungguhnya kami (bani Adam) ketika itu adalah orang-
orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)”.(Q.S Al-A’raf: 172)
(Wijaya, 2019)
Hal ini menunjukkan pengetahuan pertama yang diterima manusia adalah tentang
mengetahui Allah swt, kebutuhan untuk jiwanya, keyakinan hatinya. Informasi
yang seperti di atas dapat disebut sebagai informasi tidak sengaja. Selanjutnya
ketika manusia mengalami pertumbuhan, mulai penasaran akan sesuatu hal maka,
manusia akan mempelajarinya sendiri. Sama halnya ketika manusia mempelajari
agama untuk keyakinannya dilakukan secara sadar dan disengaja. Didalam agama
semua berkaitan dengan Allah swt, agama dijadikan pedoman hidup dan aturan,
harapan bagi manusia. Oleh karena itu sebagai upaya untuk mendapatkan
ketenangan hati tentulah dengan mengetahui, mengingat dan mengenal Allah swt.
B. Penyimpanan ingatan (storage)
Penyimpanan ingatan (storage) merupakan metode yang dilakukan
individu untuk menyimpan informasi dalam suatu jangka waktu yang sudah di

simpan dalam memori. Penyimpanan memori terbagi menjadi tiga yaitu memori

sensori, memori yang hanya bisa bertahan selama sedetik atau dua detik yang
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ketika diabaikan begitu saja akan langsung terlupakan dan ketika diperhatikan
akan ditransfer ke dalam memori jangka pendek. Memori jangka pendek,
menyimpan informasi yang didapat hanya selama 30 detik, memori ini bersifat
aktif artinya apabila ingin informasi yang berada di memori jangka pendek masih
dalam ingatan maka harus sering digunakan. Memori jangka panjang, ketika
memori di jangka pendek sudah tidak digunakan dalam jangka waktu yang cukup
lama maka, selanjutnya akan ditransfer ke memori jangka panjang. Dalam memori
jangka panjang ini seluruh informasi yang pernah dimasukkan berada. Informasi
yang disimpan dalam proses ini pada akhirnya menghasilkan knowledge/
pengetahuan. Pengetahuan yang kemudian mengantar seseorang dalam bertindak
dan bertingkah laku.

Informasi tentang Allah swt sudah ada dalam ingatan manusia sejak lahir
dan itu tersimpan dalam memori berupa pengetahuan. Manusia mempunyai
memori yang kekuatan dan kapasitasnya tak terhingga. Tetapi, tidak banyak
manusia yang memanfaatkan kapasitas tersebut semaksimal mungkin. Banyak
manusia yang menggunakan memori ini seadanya saja, sehingga banyak ruang-
ruang dalam memori tersebut kosong dan tidak digunakan dengan baik. Seperti
sama halnya dengan manusia dewasa ini memorinya hanya diisi dengan
kehidupan dunia, hanya menuruti keinginan dan kesenangan hawa nafsunya, tidak
lagi memikirkan kehidupan di akhirat.

Hal ini menjadikan ingatan berupa knowledge tentang Allah luntur dan
hilang, kondisi ini dinamakan lupa. Ketika sudah seperti itu, ketika pencapaian

yang dilakukan sudah sukses di dunia, tetapi di hatinya tetap merasa masih ada
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yang kurang. Terlebih lagi ketika diberi musibah, seharusnya hal yang dilakukan
adalah merenungi keadaan yang sedang terjadi tetapi, malah mengeluh dan putus
asa. Tidak ada rasa tenang di hatinya, merasa cemas, ketakutan, ketika keadaan
tersebut terjadi terus menerus maka yang dilakukan kebanyakan manusia sekarang
adalah pergi ke dokter, bukan mencari Allah swt. Mungkin awal pergi ke dokter,
dikasih obat terbukti efektif menghentikan kecemasan yang dirasa, tetapi lama-
kelamaan dosis akan meningkat dan tentu mempunyai efek yang tidak baik bagi
tubuh karena banyak obat kimia dalam tubuh. Dengan obat-obatan memang
memberikan pengobatan yang sangat efektif, tetapi perlahan-lahan keluhan seperti
kecemasan, ketakutan dan yang lainnya kembali menyerang (Manampiring,
2019). Ini membuktikan bahwa obat saja tidak cukup untuk menyembuhkan batin
seseorang, ada sesuatu yang lain di butuhkan untuk memelihara dan menjaga
kesehatan dalam jangka panjang.

Sebagai solusi atas permasalahan yang dialami manusia masa kini, seorang
muslim telah diberi Al-Qur’an oleh Allah swt sebagai pedoman dan petunjuk
untuk hidup di dunia. Tidak terkecuali dengan ketenangan hati, sebagaimana

dalam Q.S Ar-Ra’du ayat 28 sebagai berikut:
YA D G 1 S5, VI 83 o s Tl o

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenang
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati
menjadi tenang.”

Ayat diatas jelas mengungkapkan upaya yang dapat dilakukan untuk

mendapatkan ketenangan hati yaitu zikir. Zikrullah (berzikir kepada Allah swt)
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akan melahirkan ketenangan dalam hati. Zikir disini berarti mengingat, mengingat
akan Allah swt. Tetapi dengan hanya sekedar mengingat belum tentu
menghadirkan ketenangan. Ketenangan akan benar-benar hadir didalam hati
ketika hati juga menggunakan dan memaksimalkan fungsinya dengan baik.
Seperti yang telah dijelaskan pada awal bab di atas, Hati sebagai salah satu indera
yang dimiliki manusia berfungsi untuk memahami. Memahami seluruh alam
semesta ini, sesuatu hal yang terjadi, terwujud, karena keagungan dan kebesaran
Allah swt, memahami dengan segala kondisi dan situasi yang melingkupinya. Hati
adalah bagian pelaksana batin yang mengubah potensialitas spiritual menjadi
aktualitas. Menggambarkan daya atau kapasitas personalitas manusia yang
memungkinkannya mengetahui dan memahami realitas nama-nama, melakukan
pertimbangan nilai, dan menyaring yang benar dan salah (Daulay, 2014, him. 94).
Toto Tasmara menyatakan, hati atau galbu sebagai titik pusat manusia yang
menggerakkan perilaku, tindakan yang memiliki kecenderungan baik dan buruk.
Dengan hati, Allah memanusiakan manusia, memuliakan manusia dari makhluk
lainnya. Sebaliknya dengan hati juga lah manusia membinatangkan dirinya,
memperburuk keadaan dengan hanya menuruti hawa nafsu. (Suarni & Mawaddah,
2017, him. 23)

Hati atau galbu bertanggung jawab atas pembuatan keputusan menyangkut
perbuatan dan kesesuaiannya dengan iman. Hati yang memahami, memiliki
pengetahuan yang mengantarkan manusia memiliki rasa syukur kepada Allah swt
atas segala nikmat dan rezeki yang telah diperoleh. Al-Qur’an memerintahkan

manusia untuk bersyukur karena bersyukur bisa menjadi magnet kebaikan bagi
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diri sendiri, sehingga konsekuensi dari sikap bersyukur adalah datangnya nikmat
yang lebih banyak, lebih baik, lebih manfaat dan lebih berkah (Fatmawati dkk.,
2018, him. 99). Hal ini sejalan dengan Q.S Ibrahim ayat 7;

v SEl e &) 8 s S5 5 o G 6% 3

“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya

jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan

jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat
pedih".

Ayat ini secara jelas mengungkapkan bahwa manusia ketika diberi nikmat
kemudian bersyukur maka akan bertambah nikmat yang terima, bersyukur
menjadi magnet akan kebaikan-kebaikan lain yang berdatangan. Begitu pula
sebaliknya ketika diberi nikmat kemudian mengingkari (kufur) Allah swt telah
memperingati bahwa ada hukuman/ azab yang pedih. Bersyukur dapat dilakukan
melalui lisan, anggota badan, dan hati dengan tiga cara yaitu pertama, menyadari
dan mengetahui segala nikmat berasal dari Allah swt. Kedua, memuji dengan
lisan dengan mengucap Alhamdulillanh atau kata-kata yang baik. Ketiga,
melaksanakan kewajiban yang diperintahkan dan menghindari larangan-Nya
(Safarianto, 2016, him. 79). Syukur dalam hal ini terjadi karena hati digunakan
untuk memahami, memahami bahwa segala yang ada di alam semesta adalah
kepunyaan Allah dengan memperhatikan tanda-tanda kekuasaan Allah melalui
ayat-ayat kauniyah dan gauliyah. Sedangkan kufur/ ingkar terjadi karena hati yang
dimiliki tidak digunakan untuk memahami bahwa segala sesuatu yang diperoleh

ialah pemberian Allah swt, hatinya menipu tidak mau memahami tanda-tanda

kebesaran Allah swt. Berdasarkan pemaparan di atas dapat di ketahui, sebenarnya
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ketenangan hati akan dimulai dari aktivitas memahami yang dilakukan hati,
seperti pada proses bersyukur.

Perintah berzikir untuk memperoleh ketenangan dengan menyebut nama
Allah swt dengan lisan, hatinya merenungkan apa yang dibaca dan memahami
makna yang disebut. Dari aktivitas berzikir yang seperti ini yang disertai dengan
keikhlasan memunculkan ketenangan hati. Adapun Imam Nawawi menyatakan
bahwa berzikir tidak hanya terbatas membaca tasbih, tahlil, tahmid, takbir, asmaul
husna dan yang lainnya, tetapi semua aktivitas amal perbuatan ketaatan kepada
Allah swt (Hafidz & Rusydi, 2019, hlm. 63). Berzikir dilakukan berulang kali di
satu sisi dalam rangka memperoleh ketenangan, di sisi lain berzikir juga dapat
dilakukan untuk mengingat kembali hal-hal yang sudah lama tidak digunakan.
Kebiasaan berzikir yang dilakukan dengan fokus, khusyu dapat mempengaruhi
kondisi psikologis seseorang, yaitu meredakan emosi yang meluap-luap sehingga
menjadi lebih tenang. Dengan adanya ketenangan yang dimiliki oleh individu,
maka akan lebih mengenali dan mengendalikan emosinya, memotivasi diri sendiri
untuk dapat bertindak dengan cara yang baik sesuai dengan aturan lingkungan
masyarakat, dapat mengenali emosi orang lain dan mampu menjalin hubungan
yang harmonis dengan orang lain (Hadriani, 2021, him. 13).
C. Mengingat kembali (retrieval)

Mengingat kembali (retrieval) merupakan metode yang dilakukan individu
untuk mendapatkan akses menuju informasi yang sudah disimpan dalam memori
dan memunculkan informasi tersebut dalam ingatan. Suatu proses mencari dan

menemukan informasi yang disimpan untuk bisa digunakan kembali jika
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dibutuhkan. Proses mengingat kembali ini berada di dalam memori jangka
panjang. Dalam hal usaha memudahkan ingatan, teknik yang banyak digunakan
adalah dengan pengulangan. Pengulangan informasi dalam ingatan mempunyai
fungsi untuk menjaga dan memelihara informasi yang ada di dalam ingatan
jangka pendek dan untuk mentransfer informasi dari ingatan jangka pendek ke
dalam ingatan jangka panjang (Iskandar, 2015, him. 01).

Dengan mengulang-ulang bacaan dapat meningkatkan ingatan Kita
sehingga memiliki daya ingat yang kuat. Zikir yang dilakukan berulang kali akan
membuat aktivitas saraf menjadi bertindak aktif dan turut menambah tenaga bio
listrik. Perlahan kelompok saraf ini dapat mempengaruhi kelompok saraf yang
lain untuk ikut aktif, dengan begitu otak menjadi aktif secara keseluruhan
sehingga mampu meningkatkan kemampuan untuk berpikir (Rahmat, 2020, him.
350). Untuk meningkatkan kembali ingatan yang sudah terlupakan dapat
dilakukan dengan zikir secara rutin dan berulang-ulang. Telah banyak penelitian
yang membuktikan bahwa pengulangan bacaan dapat meningkatkan daya ingat
manusia. Penelitian yang dilakukan oleh Hayati pada majelis Al-Qur’an di
Salimpaung, Sumatra Barat, memperoleh hasil bahwasanya dengan aktivitas
menghafal Al-Qur’an oleh lansia dengan metode takrar atau mengulang-ulang
bacaan mempunyai pengaruh meningkatkan daya ingat lansia (Hayati dkk., 2018).
Penelitian lain yang dilakukan di PP. Tabiyatul Athfal, Jepara yang dilakukan
olen Fais mendapatkan hasil metode pengulangan bacaan dapat membantu
meningkatkan daya ingat santri remaja, pengulangan dapat dilakukan sendiri,

bersama teman, maupun dengan ustadznya (M Fais, 2022). Mengulang bacaan
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telah terbukti dapat membantu meningkatkan daya pikir dan daya ingat, tetapi
mengulang bacaan zikir harus dilakukan dengan kesungguhan untuk tujuan
mengingat dan mendekatkan diri kepada Allah swt. Seseorang yang terus
berusaha mengingat Allah swt dalam rutinitas kesehariannya, perlahan hatinya
akan merasakan ketenangan, kedamaian hidup.

Menurut Al-Ghazali ketenangan hati bukanlah merupakan sebuah kejadian
yang dalam keadaan tetap, stabil dan permanen, akan tetapi lebih merupakan
pencapaian prestasi psikologis yang diistilahkan dengan keadaan setelah mencapai
proses pendidikan dan pelatihan (riyadah) tertentu (Syakur, 2007, him. 169).
Ketenangan hati merupakan hasil yang diperolen manusia dari aktivitasnya

membiasakan berzikir.
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BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dibab-bab sebelumnya tentang
konsep ketenangan hati perspektif Al-Qur’an maka peneliti berupaya menarik
kesimpulan dari keseluruhan pembahasan menjadi dua:

Pertama, kata mugmainnah mempunyai makna dasar menenangkan,
selain itu mutmainnah juga memiliki makna relasional yang akan
memperlihatkan hubungan antar kata yang saling berhubungan erat sehingga
membentuk makna yang khas. Makna relasional diperoleh dari mengamati dan
melihat kata yang berada di depan dan di belakang kata yang diteliti. Terdapat
keterangan makna yang secara jelas mengungkapkan upaya yang dilakukan
untuk mencapai ketenangan yaitu kata Zikir yang terdapat dalam Q.S Ar-
Ra’du:28. Makna sinkronik dan diakronik kata mugmainnah pada periode pra
Qur’anik mempunyai makna tenang ketika telah menyaksikan dengan mata,
berkembang pada periode Qur’anik mugmainnah mempunyai makna tenang
yang dilihat dari tingat keimanan dan ketakwaan yang mantap kepada Allah
swt dan senantiasa mengembalikan segala urusannya kepada Allah swit.
Kemudian pada periode pasca Qur’anik penggunaan Kkata mutmainnah
dimaknai tenang dengan kesinambungan antara rohani dan jasmani.

Kedua, mencapai ketenangan hati perspektif Al-Qur’an, dalam Al-
Qur’an dijelaskan bahwa ketenangan hati dapat diperoleh dengan berzikir.

Dengan berzikir kepada Allah swt akan melahirkan tenang dalam hati, berzikir
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yang artinya mengingat akan Allah swt. Tetapi dengan hanya sekedar
mengingat belum tentu menghadirkan ketenangan. Ketenangan akan benar-
benar hadir didalam hati ketika hati juga menggunakan dan memaksimalkan
fungsinya dengan baik. Hati sebagai salah satu indera yang dimiliki manusia
berfungsi untuk memahami. Memahami segala sesuatu yang ada di alam
semesta karena Allah swt, memahami dengan segala kondisi dan situasi yang
melingkupinya. Berzikir untuk memperoleh ketenangan dengan menyebut
nama Allah swt dengan lisan, hatinya merenungkan apa yang dibaca dan
memahami makna yang disebut. Dari aktivitas berzikir yang seperti ini yang
disertai dengan keikhlasan memunculkan ketenangan hati.
B. Rekomendasi

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, peneliti memberikan beberapa
rekomendasi yang peneliti harapkan dapat membantu para peneliti selanjutnya
dengan kajian yang serupa dengan analisis yang lebih mendalam dan terarah.
Diantara beberapa saran dari peneliti untuk kelanjutan penelitian yang serupa,
yaitu:

a. Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, sehingga peneliti
dalam melakukan penelitian harus mempersiapkan sumber data
yang baik dan lengkap untuk menghasilkan penelitian yang bagus
dan akurat.

b. Pemahaman yang matang terhadap teori yang digunakan memiliki
peran yang sangat penting untuk mendapatkan pembahasan serta

analisis yang mendalam dan terarah.
68



c. Pengkajian secara mendetail mengenai konsep ketenangan hati
dalam Al-Qur’an yang tidak hanya berfokus pada kitab Lisan al-
Arab. Mengingat literatur-literatur yang digunakan peneliti masih
sangat terbatas dikarenakan keterbatasan literatur dan pemahaman
dalam memahaminya.

d. Pengkajian konsep ketenangan hati menggunakan metode lain yang
relevan seperti semiotika, hermeneutika dan lain sebagainya.

e. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan metode penelitian lapangan
(kuantitatif) sehingga menghasilkan penelitian yang lebih jelas
pengukurannya dan terperinci tentang ketenangan hati dapat
diperoleh melalui zikir yang berulang.

Peneliti menyadari penelitian ini masih sangat banyak kekurangan di
dalamnya. Oleh karenanya kritik, saran yang solutif dan membangun
senantiasa penulis harapkan. Harapan peneliti karya yang sederhana ini dapat
mendatangkan manfaat khususnya bagi diri sendiri maupun orang lain yang

membacanya.
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